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ABSTRAK

Guru Madrasah Aliyah Negeri (MAN) di Kota Bandar Lampung
memegang peranan strategis dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil
belajar peserta didik, sehingga pengembangan profesionalisme guru
menjadi kebutuhan penting dalam manajemen pendidikan madrasah.
Namun, pengembangan profesionalisme guru masih terkendala
perencanaan program Yyang belum sepenuhnya berbasis kebutuhan,
keterbatasan sumber daya, dan evaluasi yang belum optimal, sehingga
manajemen pengembangan profesionalisme guru perlu dikaji secara
mendalam. Penelitian ini  bertujuan mendeskripsikan manajemen
pengembangan profesionalisme guru MAN di Kota Bandar Lampung,
yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program, serta
faktor pendukung dan penghambatnya.

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan
pendekatan deskriptif, dilaksanakan di MAN Kota Bandar Lampung. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi
dokumentasi terhadap kepala madrasah, wakil kepala madrasah, guru,
serta dokumen program pengembangan guru. Keabsahan data diperiksa
melalui triangulasi sumber dan teknik, kemudian dianalisis dengan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen pengembangan
profesionalisme guru di MAN Kota Bandar Lampung telah dilaksanakan
melalui perencanaan program pelatihan, workshop, MGMP, dan supervisi
akademik untuk meningkatkan kompetensi profesional guru. Pelaksanaan
program berjalan cukup baik dengan dukungan kebijakan kepala madrasah
dan partisipasi guru, meskipun masih terdapat hambatan berupa
keterbatasan anggaran, sarana, waktu, dan variasi motivasi. Evaluasi
dilakukan melalui penilaian kinerja dan supervisi rutin, namun belum
sepenuhnya terintegrasi dalam sistem manajemen mutu berkelanjutan,
sehingga diperlukan penguatan perencanaan berbasis kebutuhan,
dukungan sumber daya, dan evaluasi yang lebih sistematis.

Kata Kunci: Profesionalisme Guru.
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ABSTRACT

Teachers at Madrasah Aliyah Negeri (MAN) in Bandar Lampung
City play a strategic role in improving the quality of teaching and learning
processes and outcomes, so the development of teacher professionalism is
an essential requirement in madrasah education management. However,
the development of teacher professionalism is still constrained by program
planning that is not fully needs-based, limited resources, and suboptimal
ongoing evaluation, so the management of teacher professional
development needs to be examined in depth. This study aims to describe
the management of teacher professional development at MAN in Bandar
Lampung City, covering the planning, implementation, and evaluation of
programs, as well as identifying supporting and inhibiting factors.

This research employs a qualitative method with a descriptive
approach and is conducted at MAN in Bandar Lampung City. Data are
collected through in-depth interviews, observations, and document studies
involving the principal, vice principals, teachers, and documents related to
teacher development programs. Data validity is ensured through source
and technique triangulation and analyzed through data reduction, data
display, and conclusion drawing.

The results show that the management of teacher professional
development at MAN in Bandar Lampung City has been carried out
through the planning of training programs, workshops, MGMP (Subject
Teacher Working Groups), and academic supervision aimed at improving
teachers’ professional competence. Program implementation generally
runs quite well with the support of the principal’s policies and teacher
participation, although it still faces obstacles such as limited budget,
facilities, time, and varying levels of teacher motivation. Evaluation is
conducted through performance appraisal and regular supervision, but it
has not yet been fully integrated into a continuous quality management
system, so it requires strengthening needs-based planning, resource
support, and more systematic evaluation to optimize teacher
professionalism at MAN in Bandar Lampung City.

Keywords: Teacher professionalism.

vii



gadlall

Uomsiljis) 93 donaY o dple (3 (OLe) nsSH &bl Y) igldl) dsjlll sadns (535
Bl el dige bt 38 A OV sl Lilsp odad) Blas B39 (ped 3
wlis axly olall dugs okt I ¥V (s ey, 2Dl d,dlly (dad) 515 3 dage
Bgagdty cidadll wlxla=Y) Wl Je LG &4 bl polll Lol 3 Jres
cAkenze Awld () Al el dugs At Bl] Jad ¢ anld) ) RS aeg )5l
Gy @Y i Bude 3 Ol adre A B 3] Gaoy () o) s Oug
L aally Baslll) Jolgall pad 1) BLo| Loy adody ol lalad fais

gl 3 (Soml by (o)l el 33 ol Emdl g phsnall Sl g
islydy (ilaMy cihend) SO M e UL cad oY o apis Obe
b dall e el Wladl GO LISy nadally wlsiy Al pie ae @)
el ol e 2 E LI plall Bl S r UL E3liias das
cﬂzJ\ oPialy (lgo,eg coULl Jh) (3

AR BsnY i Akt Ol 3 Cpelal dgge deas 310 OF o) 5 oo gl
SVl Sl adme sy leall plly ol gy L B
b G 3 S ool ods Tk (5% gl el 30LiS7 555 s ¢ 08N
G Logus Jre DlB%ae 35y hetel 08y (Cradall dSLisg )l e Sl (e
i) (52 gl Bel) el (3 ASLal polal) Bndls gl (dglly Sl
335kl 3yls] pllai (3 ahalS 8902 A ekl § 4T c(gypll LYy eV @i S e
B pshly 3l aesy (Ol V) e B Ll el ediy U GGaza
.éyY)M%MJbQM\wMJszw;{T
RUNUR VP LN RUIN TS|

viii



PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedornan Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
R.1. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 05436/U/1987.

A. Padanan Aksara

Huruf Arab Huruf Latin Keterangan

| Tidak dilambangkan

Be

Te

T dan es

Je

Ha dengan garis bawah

Kadan Ha

De

De dan Zet

Er

Zet

Es

Es dan Ye

Es dengan garis bawah

De dengan garis bawah

Te dengan garis bawah
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De dengan garis bawah

Koma terbalik diatas hadap kanan
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Ge dan Ha
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A. Vokal

Tanda Vocal Arab Tanda Vocal Latin Keterangan
) A Fathah
!, I Kasrah
% U Dammah
g Ai Adan I
3 Au Adan U

B. Vocal Panjang

Tanda Vocal Tanda Vocal Keterangan
Arab Latin
g A A dengan topi Diatas
¢ ) I | dengan topi Diatas
9l U U dengan topi Diatas

C. Kata Sandang
Kata sandang dalam dalam system tulisan arab dilambangkan dengan
huruf J), dialihaksarakan menjadi huruf (al), baik diikuti huruf
syamsiyah maupun gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi
huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari
kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh : Al-Syamsu bukan Asy-Syamsu dan Al-Zalzalah.

D. Syaddah/Tasydid
Syaddah/ tasydid dalam tulisan arab dilambangkan dengan &&dd,
dalam alih aksara dilambangkan dengan menggandakan huruf yang
diberi tanda syiddah. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku pada
huruf-huruf )
syamsiyah yang didahului kata sandang. Misalnya kata eJ-d\
tidak ditulis An-naum melainkan Al-naum.




E.Ta’ Marbutah
Ta™ marbutah jika berdiri sendiri dan diikuti oleh kata sifat (na“at)
dialihaksarakan menjadi huruf (h). Namun, jika huruf tersebut diikuti
kata benda (isim) maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi (t).
Contoh :

No. Kata Arab Alih Aksara

1. by gy Yaumal Qiyamah
. WSy sy Wahuda warohmah

3. LY Wahdat Alwujud

Xi
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan madrasah memiliki peran strategis dalam membentuk
generasi yang berilmu dan berakhlak, sehingga kualitas guru menjadi
faktor penentu keberhasilan proses pembelajaran. Guru yang
profesional tidak hanya menguasai materi pelajaran, tetapi juga
memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional
yang terus dikembangkan secara berkelanjutan. Pada tingkat Madrasah
Aliyah Negeri (MAN), tuntutan terhadap profesionalisme guru semakin
tinggi seiring dengan persaingan lembaga pendidikan dan tuntutan
kebijakan peningkatan mutu pendidikan nasional.

Di era globalisasi saat ini, perkembangan zaman sangat cepat,
sehingga perlu adanya peningkatan kualitas pendidikan. Karena
pendidikan merupakan bagian yang sangat penting dalam
pembangunan berkelanjutan suatu negara. Suatu negara akan memiliki
masa depan yang baik jika pendidikannya berhasil membesarkan anak-
anak bangsa menjadi generasi penerus bangsa. Sebaliknya, masa depan
suatu negara menjadi suram jika pendidikannya gagal mencerdaskan
generasi penerus bangsa. Pendidikan ini membutuhkan pengetahuan
manajemen personalia, manajemen dana pendidikan, pengembangan
kurikulum, pengembangan belajar mengajar, pengelolaan lingkungan,
pengembangan perpustakaan, dan lain-lain. Semakin maju dan
berkembang suatu lembaga pendidikan maka semakin banyak ilmu
yang dibutuhkan.?

Perkembangan yang semakin maju tersebut, mendorong
perubahan kebutuhan peserta didik dan masyarakat. Kebutuhan yang
makin meningkat itu, memicu semakin banyaknya tuntutan peserta
didik yang harus dipenuhi untuk dapat memenangkan persaingan di
masyarakat. Peningkatan kompetensi guru, semakin dibutuhkan
mengingat terjadinya perkembangan dalam pemerintahan, dari sistem

! Kementerian Agama Republik Indonesia. “Guru Profesional Madrasah
Berkualitas.” Portal Resmi Kemenag NTT. Dipublikasikan 21 Oktober 2021. Diakses 9
Juli 2026.

2 Abuddin Nata, Sejarah Pendidikan Islam Pada Periode Klasik Dan
Pertengahan, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2004), h.171-72.



sentralisasi menjadi desentralisasi. Pengelolaan pendidikan secara
terdesenralisasi akan semakin mendekatkan pendidikankepada
stakeholders pendidikan di daerah dan karena itu maka guru semakin
dituntut untuk menjabarkan keinginan dan kebutuhan kebutuhan
masyarakat terhadap pendidikan melalui kompetensi yang dimilikinya.®

Pendidikan adalah salah satu aspek penting dalam pembangunan
bangsa. Kualitas pendidikan yang baik dapat meningkatkan
kemampuan dan kompetensi sumber daya manusia, sehingga dapat
bersaing di era globalisasi. Guru merupakan salah satu faktor penentu
kualitas pendidikan. Guru yang profesional dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.
Perkembangan pendidikan di Indonesia ini tidak bisa dipisahkan oleh
kemampuan guru dalam melaksanakan proses pemberian pembelajaran
kepada setiap muridnya. Untuk mencapai proses tersebut maka
dibutuhkan kinerja guru yang baik dimana kinerja guru dapat di dukung
salah satunya dengan profesionalisme guru.

Muhammad Fadhil Al-Jamali memberikan pengertian pendidikan
sebagai usaha memotivasi, mengembangkan, dan mengajak manusia
supaya lebih maju dengan berdasarkan pada nilai-nilai yang luhur dan
kehidupan yang mulia sehingga terbentuk kepribadian yang sempurna
dari segi jasmani maupun keilmuannya.® Oleh karena itu, upaya
peningkatan mutu tenaga pendidik menjadi kebutuhan mendesak yang
harus dikelola secara sistematis melalui pendekatan manajemen sumber
daya manusia (SDM) yang efektif.> Sebagaimana firman Allah SWT
dalam Al-Quran AI MUJadaIah ayat 11:

g“”‘ eade udrall 3 135 SSJ.M;H”” 5 ER
L“ A S (‘u 5 sl 5*‘ \3:“’3\ Al A0 g 155436 5;-«’”

@ .,o,

* Udin Saefudin Saud, Pengembangan Profesi Guru, Penerbit: CV. Alfabeta,
Bandung, 2009.

* Rahmat, Hidayat dan Henni Syafriana, Filsafat Pendidikan Islam Membangun
Konsep Dasar Pendidikan Islam, Ed. Abdillah, LPPl (Medan: Lembaga Peduli
Pengembangan Pendidikan Indonesia (Lpppi) Redaksi, 2016). h 5

> Malayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi Aksara,
2009) h. 54



3

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila diucapkan
kepadamu,  “Berilah  kelapangan pada majelis-majelis, maka
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberikan kelapangan kepadamu.
Dan apabila diucapkan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya
Allah akan menaikkan (derajat) orang-orang yang beriman di antara
kamu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah
Maha teliti apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. Al-Mujadalah :11)°.

Surah Al-Mujadalah ayat 11 mengandung prinsip bahwa
pendidikan harus dibangun di atas adab, disiplin, penghargaan terhadap
ilmu, serta integrasi iman dan ilmu, karena melalui pendidikan yang
beradab dan berilmu adalah jalan untuk memperoleh kemuliaan dan
derajat tinggi di sisi Allah. Tafsir QS. Al-Mujadalah ayat 11
menegaskan bahwa kemuliaan manusia di sisi Allah ditentukan oleh
iman, ilmu, dan akhlak, serta bahwa adab dalam majelis merupakan
bagian dari ajaran Islam yang fundamental.

Dunia pendidikan dituntut agar menghasilkan sumber daya
manusia (SDM) yang sesuai dengan kemajuan teknologi. Guru
mempunyai peranan yang penting dalam pendidikan, sehingga hampir
semua usaha pembaharuan di bidang pendidikan bergantung pada guru.
Guru tanpa menguasai bahan pelajaran, strategi belajar mengajar,
mendorong siswa belajar untuk mencapai prestasi yang tinggi maka
segala upaya peningkatan kualitas pendidikan tidak akan mencapai
hasil yang meksimal. Dalam pelaksanaan pendidikan, guru merupakan
ujung tombak, sehingga perlu pengembangan professional guru. Setiap
guru memiliki potensi dan kebutuhan untuk berkembang serta
meralisasikan dirinya. Perkembangan IPTEK menuntut guru untuk
melaksanakan pekerjaan secara professional.

Keberhasilan pengelolaan pendidikan bergantung pada kualitas
para guru. Kedudukan dan peran guru sangat besar pengaruhnya dan
merupakan titik yang strategis dalam kegiatan pendidikan. Guru bukan
hanya cerdas dan mempunyai gelar, akan tetapi juga mempunyai
karakter beriman, bertagwa, berahlak mulia, berbudi pekerti luhur, dan
mengamalkan ilmunya secara bertanggung jawab. Selaku pendidik,
guru harus menjadi teladan bagi murid muridnya. Hal ini berarti

® Usman El-qurtuby, Al-Qur’an Hafalan (Bandung: cordoba, 2021) h 543.



pengembangan professionalisme guru baik pada dimensi penguasaan
ilmu, kompetensi guru, keterampilan dan perilaku yang dapat
dipercaya. Kepercayaan masyarakat terhadap guru merupakan kunci
pembentukan manusia yang berkualitas, pemberi ilmu serta menamkan,
membentuk dan mengembangkan nilai moral dan etika, sehingga
menjadi landasan berpijak.’

Profesionalisme dalam pendidikan perlu dimaknai bahwa guru
haruslah dengan orang memiliki insting sebagai pendidik, mengerti dan
memahami peserta didik. Guru harus menguasai secara mendalam
minimal satu bidang keilmuan. Guru harus memiliki sikap integritas
profesional. Kedudukan guru sebagai tenaga profesional sebagaimana
dimaksud dalam pasal 2 ayat 1 berfungsi untuk meningkatkan martabat
dan peran guru sebagai agen pembelajaran, berfungsi untuk
meningkatkan mutu pendidikan nasional. Yang dimaksud dengan guru
sebagai agen pembelajaran (learning agent) adalah peran guru antar lain
sebagai fasilitator, motivator, pemacu, perekayasa pembelajaran, dan
pemberi inspirasi belajar bagi peserta didik. Mutu pembelajaran di
sekolah sangat dipengaruhi oleh profesionalisme guru yang mencakup
penguasaan materi, kompetensi pedagogik, keterampilan teknologi,
kemampuan merancang metode pembelajaran inovatif, serta
komunikasi efektif dengan siswa.?

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Rl Nomor 19 tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan, Pasal 28 dinyatakan bahwa :
Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai
agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi
akademik adalah tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh
seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah dan/atau sertifikat
keahlian yang relevan sesuai ketentuan perundang-undangan yang
berlaku. Salah satu teori yang paling relevan adalah teori kompetensi
guru, yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005

" Oding Supriadi, Pengembangan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar Jurnal
Tabularasa Pps Unimed, Vol. 6, No. 1 (2009) h. 27-28

8 Jamil munawir, Pengembangan Kompetensi Profesional Guru Dalam
Meningkatkan Mutu Pembelajaran, Gudang Jurnal Disiplin lImu, Vol. 3 No. 1 (2021) h.
34
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tentang Guru dan Dosen. Teori ini membagi kompetensi guru menjadi
empat dimensi utama yang saling terkait dan tidak dapat dipisahkan:®

1. Kompetensi Pedagogik.

2. Kompetensi Kepribadian.

3.  Kompetensi Profesional.

4. Kompetensi Sosial.

Setiap sistem pendidikan harus mampu melakukan perubahan untuk
memperbaiki dan meningkatkan mutu pendidikan. Sistem pendidikan juga
harus mampu mengaktifkan berbagai unsur pendidikan yang meliputi
kurikulum, guru (pengajaran), siswa, kesempatan belajar, sarana prasarana,
kelembagaan, lingkungan masyarakat, kepemimpinan kepala sekolah dan
lain-lain. Guru merupakan faktor terpenting dalam pembelajaran.™

Kehadiran guru dalam proses pendidikan merupakan faktor yang
sangat penting. Guru merupakan bagian terpenting dalam proses
pembelajaran. Maka tentunya tidak dapat diabaikan semua
permasalahan yang berkaitan dengan guru mengenai mutu dan
peningkatan mutu pendidikan Kualitas guru dipandang sebagai penentu
kualitas sekolah baik kualitas proses berupa kualitas proses
pembelajaran maupun kualitas output berupa kualitas lulusan.™

Lembaga Pendidikan Islam yang memiliki unggulan produk seperti
riset, merupakan wujud komunikasi antara dunia pendidikan dengan
masyarakat, lingkungan, dan generasi muda. Berawal dari dunia
pendidikan madrasah, mampu memberikan kontribusi positif terhadap
masyarakat. Jelas, di madrasah tidak hanya diajarkan ilmu-ilmu agama
(islam), melainkan ilmu pengetahuan umum juga diseimbangkan
kepada anak didik. Sehingga menjadi produk unggulan madrasah, bagi
sumber daya manusianya mampu mengemban amanah di dalam dunia
pendidikan, terutama untuk kemaslahatan ummat. Dengan keterkaitan
antara dunia pendidikan dan masyarakat, lingkungan dengan generasi
milenial merupakan salah satu bentuk lembaga pendidikan Islam yang
memiliki produk unggulan seperti penelitian. Dari ranah pendidikan,
madrasah dapat memberikan dampak positif bagi masyarakat.

' Anumpama Bhargava dan Mk Pathy, Perseption of Student Teachers About
Teaching Competencies, 1, 2011, h.77.
" Muhlison, Guru Profesional, Darul lImi, vol. 2, h. 47-48.



Madrasah tidak hanya mengajarkan ilmu-ilmu agama Islam, tetapi juga
mengajarkan ilmu-ilmu umum yang diajarkan kepada peserta didiknya
sehingga menjadi produk unggulan madrasah yang dapat mengemban
tugas dalam dunia pendidikan dan kemaslahatan umat. Madrasah dapat
menjadi pondasi peradaban Islam jika mengetahui bagaimana
menyusunnya secara baik, konseptual dan sistematis serta memiliki visi
dan misi yang mampu mendorong perubahan untuk kemaslahatan umat
Islam.

Ajaran nilai-nilai islam, memiliki keharmonisan terhadap
masyarakat, lingkungan dan tentunya alam semesta. Ajaran yang
disampaikan dari para pendidik merupakan ajaran yang membawa
nilai-nilai moralitas, tauhid, syariah, figih, ilmu pengetahuan serta
menjunjung tinggi kehormatan manusia. Sehingga sepatutnya
keberadaan manusia dan lingkungan menjadikan kesatuan yang patut
untuk dikembangkan dan diberdayakan sesuai dengn akal dan budi.
Selain itu untuk menumbuhkan peradaban islam yang lebih baik dan
maju sungguh luar biasa perkembangannya mengingat peradaban islam
pada masa yang lalu. llmu sejatinya akan selalu berkembang menuju
transformasi peradaban yang lebih baik dan beradab. Salah satu
organisasi yang dibutuhkan untuk membangkitkan gairah peradaban
yang lebih maju adalah madrasah, karena madrasah merupakan
organisasi yang berjalan dibidang pendidikan. Perkembangan
pendidikan semakin hebat dan luas cakupannya.

Di Kota Bandar Lampung, MAN 1 dan MAN 2 merupakan
madrasah rujukan yang menampung banyak peserta didik dengan latar
belakang yang beragam dan menjadi salah satu pilihan utama
masyarakat. Hal ini menuntut adanya manajemen pengembangan
profesionalisme guru yang terencana, sistematis, dan berkelanjutan,
sehingga kualitas layanan pendidikan tetap terjaga dan meningkat.

MAN 1 Bandar Lampung, yang berlokasi di Jalan Letkol H. Endro
Suratmin, dikenal sebagai salah satu madrasah negeri besar dengan
jumlah peserta didik yang mencapai lebih dari seribu siswa dan
menjadi madrasah favorit di Kota Bandar Lampung. Jumlah siswa yang
besar menuntut ketersediaan guru yang profesional, mampu mengelola
pembelajaran secara efektif, dan beradaptasi dengan berbagai
karakteristik peserta didik.sekolah.
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MAN 2 Bandar Lampung yang berlokasi di Jalan Gatot Subroto
No. 30 juga dikenal sebagai madrasah unggulan dengan jumlah guru
sekitar 70-75 orang dan tenaga kependidikan sekitar 6-15 orang,
mayoritas berpendidikan minimal S1 dan telah bersertifikat. Dengan
visi sebagai lembaga pendidikan Islam yang unggul dan berkualitas di
Provinsi Lampung, MAN 2 dituntut untuk terus mengembangkan
kapasitas profesional guru melalui berbagai program pengembangan.

Sekolah agama yang terus berkembang dan maju di kota Bandar
Lampung adalah MAN 1 dan MAN 2 Bandar Lampung. MAN 1
Bandar Lampung yang bercirikan agama Islam dan menyandang slogan
Kampus CERIA, Kampusnya Para Bintang. MAN 2 Bandar Lampung
sebagai lembaga pendidikan islam yang unggul dan berkualitas di
provinsi Lampung. MAN 1 dan MAN 2 Bandar Lampung diharapkan
menjadi madrasah yang unggul dengan visi Madrasah yaitu sebagai
pusat pendidikan dan kebudayaan islam yang unggul dan berwawasan
global.

MAN 1 Bandar Lampung berdiri pada 1 Juli 1979 sebagai hasil
alih fungsi dari SP-IAIN (Sekolah Persiapan IAIN) Tanjungkarang.
Perubahan menjadi Madrasah Aliyah Negeri Tanjungkarang didasarkan
pada SK Menteri Agama Rl Nomor 17 Tahun 1978 tentang organisasi
dan tata kerja MAN. Pada masa awal, madrasah masih menyatu dengan
kampus IAIN Lampung di Kaliawi Tanjungkarang dan menjadi MAN
pertama di Provinsi Lampung.

Karena kebutuhan masyarakat meningkat dan lahan lama terbatas,
pemerintah daerah menghibahkan lahan di Sukarame pada tahun 1981.
Pembangunan gedung baru dimulai tahun 1983 dan dilakukan secara
bertahap hingga berkembang seperti sekarang.

Dalam perkembangannya, madrasah membuka berbagai program
peningkatan mutu, seperti program keagamaan (MAPK/MAK), kelas
unggul MIPA (1996), serta pada tahun 1998 ditetapkan sebagai MAN
Model (madrasah percontohan) melalui proyek DMAP. Selanjutnya,
berdasarkan Keputusan Menteri Agama RI Nomor 157 Tahun 2014,
nama MAN 1 Model Tanjungkarang resmi berubah menjadi MAN 1
Bandar Lampung menyesuaikan perubahan nama ibu kota provinsi.

MAN 1 Bandar Lampung memiliki jumlah guru 102 orang dengan
status kepegawaian 75 PNS dan non PNS sebanyak 31 orang. Latar
belakang pendidikan tenaga pendidik 76 orang lulusan S1 dan 26 orang



lulusan S2, yang sudah bersertifikasi 74 orang dan yang belum
bersertifikasi berjumlah 28 orang.

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Tanjung Karang berdiri pada
tanggal 25 April 1992, merupakan alih fungsi dari Pendidikan Guru
Agama Negeri (PGAN) Tanjung Karang berdasarkan Keputusan
Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 1992 tentang
Alih Fungsi Pendidikan Guru Agama Negeri (PGAN) menjadi
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) tanggal 25 April 1992.

PGAN Tanjung Karang mulai beroperasi tahun 1965 dan
menyelenggarakan pendidikan untuk 6 Tahun (PGAN 6 Tahun)
berlokasi di Pahoman (PGAN Lama-MTsN 1 Tanjung Karang).
Seiring kebijakan pemerintah pada kurun waktu tahun 1969-1970
proses pembangunan gedung RKB dan lain lain diarahkan di sekitar
daerah Garuntang. Dan pada tahun 1971 PGAN 6 Tahun pindah ke
Jalan Gatot Subroto Nomor 30 Garuntang Bandar Lampung. Sehingga
mulai Tahun Pelajaran 1971/1972 siswa/siswi PGAN 6 Tahun belajar
dialamat tersebut.

MAN 2 Tanjung Karang menerima siswa baru Angkatan Pertama
pada Tahun Ajaran 1990/1991. Sesuai kebijakan pemerintah, mulai
Tahun Pelajaran 1977/1978, PGAN 6 Tahun berubah menjadi MTsN 1
Tanjung Karang (untuk siswa/siswi kelas 1 — 3) dan PGAN Tanjung
Karang (untuk siswa/siswi kelas 4 — 6), sesuai Keputusan Menteri
Agama RI Nomor 17 Tahun 1978 Tanggal 16 Maret 1978 Tentang
Restrukturisasi Sekolah/Madrasah di Lingkungan Departemen Agama.
Pendidikan Guru Agama Negeri (PGAN) kemudian beralih fungsi
menjadi MAN 2 Tanjung Karang dan berdasarkan Keputusan Menteri
Agama Nomor 157 Tanggal 17 September 2014 berubah menjadi MAN
2 Bandar Lampung.

MAN 2 Bandar Lampung memiliki jumlah guru 82 orang dengan
status kepegawaian 60 PNS dan non PNS sebanyak 22 orang. Latar
belakang pendidikan tenaga pendidik 66 orang lulusan S1, 15 orang
lulusan S2, 1 orang lulusan S3, yang sudah bersertifikasi 51 orang dan
yang belum bersertifikasi berjumlah 31 orang.

MAN 1 Bandar Lampung mencatatkan capaian akademik yang luar
biasa dalam beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2024 dan 2025,
tercatat masing masing 205 siswa MAN 1 lolos ke perguruan tinggi
negeri melalui jalur prestasi SNBP dan SPAN-PTKIN. Bahkan,
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madrasah ini tercatat sebagai penyumbang siswa terbanyak ke
Universitas Lampung (Unila), yakni sebanyak 82 siswa melalui jalur
SNBP. Prestasi ini menunjukkan keberhasilan madrasah dalam
mengembangkan potensi siswa, yang tentu saja tidak lepas dari sistem
peng elolaan SDM yang baik, mulai dari pemetaan kompetensi guru,
pelatihan berkala, hingga sistem penilaian dan pengembangan Karier.
MAN 2 Bandar Lampung, meskipun sama-sama terakreditasi A,
memiliki kapasitas peserta didik yang lebih sedikit (960 siswa) dan
jumlah guru yang lebih rendah (80 guru), dibandingkan MAN 1 yang
memiliki 1.424 siswa dan 120 guru. Ketimpangan dalam jumlah
dan kualitas sumber daya manusia ini membuka peluang untuk
mengeksplorasi bagaimana pengelolaan SDM memengaruhi mutu
pendidikan secara menyeluruh. Data dari portal Kementerian Agama
juga menunjukkan bahwa pada tahun ajaran 2023/2024, total jumlah
lulusan dari seluruh MAN di Bandar Lampung mencapai 822 siswa,
dengan dominasi berasal dari MAN 1 dan MAN 2. Ini menjadi indikasi
bahwa keberhasilan madrasah dalam menghasilkan lulusan 4 yang
kompeten tidak bisa dilepaskan dari sistem pengelolaan sumber daya
manusia yang efektif dan strategis. Selain itu, dari sisi kompetisi
akademik, MAN 1 Bandar Lampung secara konsisten meraih prestasi
dalam ajang seperti Kompetisi Sains Madrasah (KSM) tingkat kota
maupun provinsi, serta mengirimkan banyak peserta dalam Olimpiade
Sains Nasional (OSN). Capaian ini tidak hanya menunjukkan mutu
peserta didik, tetapi juga mencerminkan efektivitas peran guru sebagai
bagian penting dari SDM yang mengarahkan dan membimbing siswa
mencapai prestasi.

Dalam konteks ini, peran guru menjadi sangat fundamental dan
strategis sebagai agen perubahan yang berinteraksi langsung dengan
peserta didik. Oleh karena itu, profesionalisme guru merupakan aspek
krusial yang harus senantiasa ditingkatkan dan dikembangkan. Guru
yang profesional tidak hanya menguasai materi pelajaran, tetapi juga
memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, dan sosial yang
mumpuni, serta mampu mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Pemerintah Indonesia, melalui berbagai regulasi seperti Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, telah
menegaskan pentingnya kualifikasi akademik dan kompetensi bagi
guru. Sertifikasi guru dan program pengembangan keprofesian
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berkelanjutan (PKB) adalah beberapa upaya nyata untuk memastikan
guru memenuhi standar profesionalisme yang diharapkan.

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) sebagai lembaga pendidikan
formal di bawah naungan Kementerian Agama memiliki peran strategis
dalam mencetak generasi yang tidak hanya unggul dalam aspek
akademik, tetapi juga berakhlak mulia. Guna mencapai visi dan misi
tersebut, diperlukan manajemen pengembangan profesionalisme guru
yang efektif dan terstruktur di lingkungan madrasah.

Dalam  konteks manajemen  pendidikan,  pengembangan
profesionalisme guru tidak cukup dilakukan secara insidental, tetapi
harus dikelola melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
yang jelas. Di MAN 1 dan MAN 2 Bandar Lampung, berbagai program
seperti pelatihan, workshop, Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP), supervisi akademik, dan penilaian Kinerja guru telah
dilaksanakan, namun belum seluruhnya terintegrasi dalam suatu sistem
manajemen pengembangan profesionalisme yang terukur dan
berkelanjutan.

Kondisi ini menimbulkan pertanyaan sejauh mana perencanaan
program pengembangan profesionalisme guru sudah disusun
berdasarkan analisis kebutuhan, bagaimana pelaksanaannya dalam
praktik, serta bagaimana evaluasi dilakukan untuk memastikan
keberlanjutan dan efektivitas program di kedua madrasah tersebut. Oleh
karena itu, kajian mendalam mengenai manajemen pengembangan
profesionalisme guru di MAN 1 dan MAN 2 Kota Bandar Lampung
menjadi penting sebagai dasar untuk perbaikan dan pengambilan
kebijakan.

Berdasarkan uraian tersebut, terlihat adanya kesenjangan antara
tuntutan profesionalisme guru dan pelaksanaan program pengembangan
di MAN 1 dan MAN 2 Kota Bandar Lampung. Di satu sisi, madrasah
dituntut menghasilkan lulusan yang berkualitas dan berdaya saing,
namun di sisi lain pengelolaan pengembangan profesionalisme guru
masih menghadapi berbagai kendala struktural dan kultural.

Situasi ini mendorong perlunya penelitian tentang manajemen
pengembangan profesionalisme guru di MAN Kota Bandar Lampung
yang difokuskan pada tiga aspek utama, yaitu: bagaimana perencanaan
pengembangan profesionalisme guru dilaksanakan di MAN 1 dan
MAN 2 Kota Bandar Lampung, bagaimana pelaksanaan pengembangan
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profesionalisme guru di kedua madrasah tersebut, dan bagaimana
evaluasi pengembangan profesionalisme guru dilakukan. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
komprehensif ~ mengenai  praktik manajemen  pengembangan
profesionalisme guru serta menawarkan rekomendasi perbaikan bagi
MAN 1 dan MAN 2 Kota Bandar Lampung.

Manajemen pengembangan profesionalisme guru di MAN 1 dan
MAN 2 Bandar Lampung telah berjalan dengan arah yang positif,
namun masih membutuhkan penguatan dalam perencanaan strategis,
sistem evaluasi berbasis kompetensi, serta keterlibatan guru dalam
proses pengambilan keputusan pengembangan diri. Mengingat
pentingnya profesionalisme guru bagi peningkatan kualitas pendidikan
di MAN Kota Bandar Lampung, serta adanya indikasi permasalahan
dalam manajemen pengembangannya, maka penelitian ini menjadi
relevan dan mendesak untuk dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis secara mendalam bagaimana manajemen pengembangan
profesionalisme guru dilaksanakan di MAN Kota Bandar Lampung
serta dampaknya terhadap mutu pendidikan di madrasah tersebut.
Berdasarkan Permasalahan tersebut, Penulis tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut dengan judul “Manajemen Pengembangan
Profesinalisme Guru MAN Di Kota Bandar Lampung ”.

B. Fokus dan Sub Fokus Penelitian

1. Fokus Penelitian
Fokus utama penelitian ini adalah “Manajemen Pengembangan
profesionalisme Guru MAN Di Kota Bandar Lampung”

2. Sub Fokus Penelitian
Untuk mendalami fokus penelitian tersebut, penelitian ini akan
mencakup beberapa sub-fokus sebagai berikut:
a. Perencanaan Pengembangan Profesinalisme Guru
b. Pelaksanaan Pengembangan Profesionalisme Guru
c. Evaluasi Pengembangan Profesionalisme Guru

Penelitian ini tidak bertujuan mengkaji keseluruhan fungsi

manajemen. Oleh karena itu, fokus penelitian dibatasi pada
manajemen pengembangan profesionalisme guru sebagai suatu
program, bukan pada manajemen organisasi madrasah secara
keseluruhan. Manajemen Pengembangan profesionalisme guru
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pada penelitian ini terdiri dari tiga aspek utama, Yaitu
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, sebagaimana tercantum
dalam fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan
juga hasil penelitian.

Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus penelitian di atas, rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana perencanaan pengembangan profesionalisme guru
dilaksanakan di MAN Kota Bandar Lampung?

Bagaimana pelaksanaan pengembangan profesionalisme guru di
MAN Kota Bandar Lampung?

Bagaimana evaluasi pengembangan profesionalisme guru MAN
di Kota Bandar Lampung?

Tujuan Penelitian

1.

Menganalisis perencanaan manajemen pengembangan
profesionalisme guru di MAN Kota Bandar Lampung
Menganalisis pelaksanaan program pengembangan
profesionalisme guru berjalan di MAN Kota Bandar Lampung
Menganalisis evaluasi pengembangan profesionalisme guru
MAN di Kota Bandar Lampung

Manfaat Penelitian

Berikut adalah contoh manfaat penelitian tentang manajemen

pengembangan profesionalisme guru MAN di Kota Bandar Lampung:
1. Manfaat Secara Teoritis:

a. Pengembangan Teori Manajemen Pendidikan: Penelitian ini
dapat memberikan informasi yang berguna  untuk
mengembangkan teori manajemen pendidikan, Kkhususnya
terkait dengan manajemen pengembangan profesionalisme
guru.

b. Pengembangan Teori Pengembangan Profesionalisme Guru:
Penelitian  ini  dapat memberikan  kontribusi  pada
pengembangan teori pengembangan profesionalisme guru,
sehingga dapat membantu meningkatkan kualitas pendidikan.

c. Peningkatan Pemahaman tentang Faktor-Faktor yang
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Mempengaruhi  Pengembangan  Profesionalisme  Guru:
Penelitian ini dapat memberikan informasi yang berguna untuk
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan
profesionalisme  guru, sehingga dapat  membantu
meningkatkan kualitas pendidikan.

2. Manfaat Secara Praktis

a.

Bagi Sekolah: Penelitian ini dapat memberikan informasi yang
berguna bagi MAN Di Kota Bandar Lampung untuk
meningkatkan  kualitas pendidikan dan pengembangan
profesionalisme guru.

Bagi Guru: Penelitian ini dapat membantu guru-guru MAN di
Kota Bandar Lampung untuk meningkatkan kemampuan dan
kompetensi mereka, sehingga dapat meningkatkan kualitas
pengajaran.

Bagi Pemerintah: Penelitian ini dapat memberikan informasi
yang berguna bagi pemerintah untuk mengembangkan
kebijakan yang lebih efektif dalam meningkatkan kualitas
pendidikan dan pengembangan profesionalisme guru.

Bagi Pengambil Kebijakan: Penelitian ini dapat memberikan
informasi yang berguna bagi pengambil kebijakan untuk
membuat keputusan yang lebih tepat dalam meningkatkan
kualitas pendidikan dan pengembangan profesionalisme guru.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Dasar Manajemen Pengembangan
1. Pengertian Manajemen Pengembangan

Manajemen dalam bahasa Inggris artinya to manage yaitu
mengatur atau mengelola.12 Menurut George R.Terry manajemen
merupakan suatu proses khas yang terdiri dari tindakan-tindakan
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian
yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran yang
telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan
sumber daya lainnya.” Terry lebih menekankan pada segi proses
atau manajernya yang berpendapat bahwa manajemen adalah soal
proses tertentu yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan penggunaan setiap ilmu dan seni
bersama-sama dan selanjutnya menyelesaikan tugas untuk
mencapai tujuan organisasi.

Dalam perspektif lebih luas, manajemen adalah suatu proses
pengaturan dan pemanfaatan sumber daya yang dimiliki
organisasi melalui kerjasama para anggota untuk mencapai tujuan
organisasi secara efektif dan efesien. Berarti manajemen
merupakan perilaku anggota dalam suatu organisasi untuk
mencapai tujuannya.*

Manajemen pengembangan adalah proses perencanaan,
pengorganisasian,  pelaksanaan, dan pengawasan terhadap
berbagai upaya yang dilakukan secara sistematis untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, organisasi, atau
lembaga agar mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan
secara efektif dan efisien. Manajemen pengembangan
berorientasi pada peningkatan kompetensi, kinerja, dan kapasitas

12 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian dan Masalah, (Gunung
Agung, Jakarta, 1996), h. 1

3 George R Terry, Leslie W Rue, Dasar-dasar Manajemen, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2010), h.10

¥ Junianto Sitorus, “Manajemen dalam Konteks Pengembangan Organisasi,”
Jurnal Manajemen Pendidikan dan Keislaman, Vol. 8 No.1 (2019),h 15

15
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secara berkelanjutan sehingga individu maupun organisasi dapat
beradaptasi dengan perubahan dan tuntutan lingkungan.

Keberhasilan suatu lembaga pendidikan berhubungan dengan
manajemen yang diterapkan. Sebagai pemaknaan yang universal
dari seni dan ilmu dalam melaksanakan fungsi perencanaan,
pengendalian, pengawasan, personalia dan profesionalitas.
Dengan demikian makna manajemen pengembangan adalah
proses yang terus menerus yang dilakukan oleh organisasi
pendidikan melalui fungsionalisasi unsur-unsur manajemen
tersebut, yang di dalamnya terdapat upaya saling mempengaruhi,
saling mengarahkan dan saling mengawasi sehingga seluruh
aktivitas dan kinerja organisasi pendidikan dapat tercapai sesuai
dengan tujuan.»

. Fungsi-fungsi Manajemen Pengembangan

Fungsi manajemen pengembangan adalah elemen-elemen
dasar yang akan selalu ada dan melekat di dalam proses
manajemen yang akan dijadika acuan oleh manajer dalam
melaksanakan kegiatan dalam mencapai tujuan.'® Berdasarkan
proses manajemen sebagaimana telah dikemukakan oleh para ahli
tersebut, maka pakar manajemen era sekarang mengabstraksikan
menjadi 4 proses Vyaitu: planning, organizing, actuating,
controlling, (POAC). Begitu juga manajemen dalam Lembaga
Pendidikan Islam pada hakikatnya dilaksanakan melalui kegiatan
fungsi manajemen yaitu planning, organizing, actuating, dan
controlling disingkat POAC. Berkaitan dengan fungsi-fungsi
manajemen ini, berikut penjelasan mengenai fungsi-fungsi
manajemen.*’

a. Perencanaan (Planning)
Perencanaan atau planning adalah suatu proses dan
rangkaian kegiatan untuk menetapkan tujuan terlebih
dahulu pada suatu jangka waktu atau periode tertentu serta

5 T Hani Handoko, Arti Manajemen, (Yogjakarta: BPFE, edisi 2,1999), h. 9
18 Sondang P. Siagian, Manajemen Abad 21, (Jakarta, Bumi Aksara, 2004), h. 1
17 Soekidjo Notoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta, PT.

Rineka Cipta, 2009), h. 89
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tahapan atau langkah-langkah yang harus ditempuh untuk
mencapai tujuan tersebut.*

Rifa’i  dan Fadhli —mengungkapkan bahwa
perencanaan terhadap manajemen adalah digambarkan
paling dekat dengan pengawasan. Karena sebuah atau
berbagai rencana yang dibuat, baru akan diketahui dengan
pasti keberhasilannya atau kinerjanya manakala dilakukan
pengawasan. Dan pengawasan tersebut tidak bisa
dijalankan jika tidak ada yang direncanakan oleh manajer
suatu organisasi.*

Manajemen selalu dimulai dengan perencanaan.
Manajemen yang baik memulai kegiatannya dengan
rencana yang baik pula. Tanpa perencanaan yang baik,
manajemen tidak akan berhasil dengan baik. Yang pertama
dilakukan oleh seorang manajer adalah memutuskan apa
yang ingin dicapai (tujuan) dalam pekerjaannya. la harus
menetapkan tujuan jangka pendek dan tujuan jangka
panjang untuk organisasi, serta memutuskan alat apa yang
akan digunakan untuk mencapai tujuan tersebut.?

Perencanaan pendidikan adalah pemilihan fakta-
fakta dan usaha menghubung hubungkan antara fakta yang
satu dan fakta yang lain dalam aktivitas pendidikan,
kemudian memprediksi keadaan dan perumusan tindakan
kependidikan untuk masa yang akan datang yang sekiranya
diperlukan untuk mencapai hasil yang dikehendaki dalam
pendidikan. Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur'an
surat Al- Anfal ayat 60:

5% cormet o2l TR AR AR T
jxﬂuﬂj&’é\k\?ggﬁjgjﬁ& \\'AVQJ\J’\?\J
s Nedet o 20 ,Te N1 Sag,{ea N G oA o ce 2| Koo
be V5 gl A0 S8 Y Resd e 225 8005 AU
BN o2 SO 52 Al s Lo B
533 Y ol S Og A s 3 g0

18 Tata Sutabri, Sistem Informasi Manajemen, (Yogyakarta, Andi, 2005), h. 64

¥ Muhammad Rifai dan Muhammad Fadhli, Manajemen Organisasi,
(Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2013), h.29

%0 Sumedi, Tafsir Ayat-Ayat Manajemen, (Yogyakarta: Prodi Manajemen
Pendidikan Islam FTIK UIN Sunan Kalijaga). h. 124
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Artinya:
“Persiapkanlah untuk (menghadapi) mereka apa yang
kamu mampu, berupa kekuatan (yang kamu miliki) dan
pasukan berkuda. Dengannya (persiapan itu) kamu
membuat gentar musuh Allah, musuh kamu dan orang-
orang selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya,
(tetapi) Allah mengetahuinya. Apa pun yang kamu infakkan
di jalan Allah niscaya akan dibalas secara penuh
kepadamu, sedangkan kamu tidak akan dizalimi”. (QS. Al-
Anfal ayat: 60)

Ayat ini menegaskan bahwa Pendidikan adalah

proses menyiapkan kekuatan manusia seutuhnya secara
intelektual, moral, spiritual, dan keterampilan agar mampu
menghadapi tantangan hidup secara bertanggung jawab dan
berlandaskan nilai ilahiyah.

Perencanaan berfungsi sebagai landasan
pengembangan, memungkinkan lembaga pendidikan untuk
menetapkan tujuan jangka panjang dan jangka pendek.
Rencana strategis membantu lembaga untuk merumuskan
visi dan misi yang sesuai dengan tujuan pendidikan,
termasuk aspek akademis, moral, dan keagamaan. Seiring
dengan itu, perencanaan juga memandu alokasi sumber
daya dan pengembangan kurikulum yang sejalan dengan
nilai-nilai lembaga pendidikan.”

b. Pengorganisasian (Organizing)

Louise E. Boone dan David L. Kurtz menjelaskan
bahwa “as the act of planning and implementing
organization structure. It is the process of arranging people
and physical resources to carry out plans
andaccomplishment organizational objective”. Sebagai
tindakan dari perencanaan dan pelaksanaan struktur
organisasi. Pengorganisasian adalah proses mengatur orang
dan sumber daya fisik untuk melaksanakan rencana dan

?! Firdaus Jeka, Samsu,dkk, Penerapan Fungsi-fungsi Manajemen Dalam
Pengembangan Lembaga Pendidikan Islam, Jurnal Genta Mulia Vol. 15, No. 1, 2024, h.
191-192



19

pencapaian tujuan.?
Gumur merumuskan organizing kedalam pengelompokan
dan pengaturan orang untuk dapat digerakkan sebagai suatu
kesatuan sesuai dengan rencana yang telah dirumuskan
menuju tercapainya tujuan yang ditetapkan. Ada tiga unsur
organizing yaitu:®
1) Pengenalan dan pengelompokkan kerja
2) Penentuan dan pelimpahan wewenang serta tanggung

jawab
3) Pengaturan hubungan kerja

Setelah adanya gambaran pengertian pengorganisasian
sebagaimana telah diuraikan diatas, maka pengorganisasian
merupakan rangkaian aktivitas dalam menyusun suatu
kerangka yang menjadi wadah bagi segenap kegiatan usaha
dengan jalan membagi dan mengelompokkan pekerjaan
yang harus dilaksanakan serta menetapkan dan menyusun
jalinan hubungan kerja diantara satuan-satuan organisasi.?*
Dalam fungsi pengorganisasian, pemimpin organisasi
menentukan siapa melakukan apa (who does what) sesuai
dengan tujuan yang telah dirumuskan. Sebagaimana firman
Allah dalam al-Qur'an surat As-Saff ayat 4:

Soes i B s das 3 o3l all E4 A 3
Artinya: “Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang
berperang di jalan-Nya dalam satu barisan, seakan-akan
mereka suatu bangunan yang tersusun kokoh”. (QS. As-
Saff :4)

Ayat ini menegaskan bahwa Allah sangat mencintai
orang-orang beriman yang berjihad di jalan-Nya dengan
teratur, solid, dan kompak, seperti bangunan yang tersusun
kokoh. Makna jihad di sini bukan sekadar perang fisik,

?Nurhayati, Manajemen Penyelenggaraan Layanan Pendidikan Sekolah Inklusi,
Jurnal Manajemen Pendidikan Islam

2 Alex Gumur, Manajemen Kerangka Pokok-Pokok,( Jakarta, Barata, 1975), h.
23

?* Mahmudin, Manajemen Dakwah Rasulullah (Suatu Telaah Historis Kritik,
(Jakarta, Restu Ilahi, 2004), h. 32
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tetapi pembelaan terhadap agama dan kebenaran dengan
segala bentuk pengorbanan yang sah dan teratur.

Makna “berperang di jalan-Nya” Frasa “yuqatiliina
f1 sabilihi” menunjukkan orang-orang yang berjuang untuk
menegakkan agama Allah, membela kehormatan Islam dan
kaum muslim, serta menjaga diri dan masyarakat dari
kezhaliman. Para mufassir menjelaskan bahwa ini adalah
jihad yang niatnya murni karena Allah, bukan karena
ambisi dunia, fanatisme golongan, atau kepentingan
pribadi. Jihad yang dicintai Allah adalah jihad yang
mengikuti syariat, dipimpin dengan tertib, dan bertujuan
menegakkan kalimat Allah, bukan sekadar kekerasan atau
konflik tanpa aturan.

Dalam satu barisan” (saffan) Kata “saffan”
menggambarkan barisan yang teratur rapi, terorganisir, dan
tidak berantakan. Sebelum perang, Rasulullah selalu
menata barisan sahabat, menyusun posisi mereka, dan
memastikan tidak ada celah dalam barisan, sehingga
kekuatan kaum muslimin tampak solid dan saling
menopang. Tafsir menyebut bahwa barisan yang rapi ini
menimbulkan rasa saling menguatkan di antara para
pejuang, meningkatkan semangat, serta menakutkan musuh
karena menunjukkan keseriusan dan kedisiplinan.

Seakan-akan mereka seperti bangunan kokoh
Perumpamaan “kaannahum bunyanun marsiis” berarti
seperti bangunan yang bagian-bagiannya saling menempel
rapat dan disemen kuat hingga tidak goyah. Ibn Abbas
menjelaskan bangunan yang kokoh ini tidak mudah
bergerak atau runtuh karena setiap bagiannya terikat kuat
satu sama lain. Tafsir Jalalayn menyebutkan bahwa
sebagian mereka menempel rapat dengan sebagian yang
lain, menandakan persatuan, kesatuan hati, dan
kekompakan dalam berjihad. Maknanya: kaum beriman
yang bersatu, tertib, dan saling menguatkan ibarat satu
struktur yang tidak bisa ditembus dengan mudah oleh
musuh.
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Pelajaran tentang disiplin, organisasi, dan persatuan
Para ulama menekankan bahwa ayat ini mengajarkan
pentingnya disiplin, keteraturan, dan manajemen dalam
perjuangan di jalan Allah. Allah tidak sekadar memuji
keberanian, tetapi juga ketertiban barisan, koordinasi, dan
rasa tanggung jawab masing-masing posisi. Ini berlaku
bukan hanya di medan perang, tetapi juga dalam semua
bentuk perjuangan: dakwah, pendidikan, sosial, dan
ekonomi; semuanya harus dijalankan dengan organisasi
yang rapi dan persatuan yang kuat.

Dalam ayat ini dijelaskan dalam nilai manajemen
dan kepemimpinan bahwa pentingnya kepemimpinan yang
adil dan tegas, ketaatan kepada aturan dan pemimpin
selama dalam kebenaran, kerja tim (teamwork) dalam
mencapai tujuan bersama. Dalam perspektif lain QS. Ash-
Saff ayat 4 menegaskan bahwa lembaga pendidikan yang
dicintai Allah adalah lembaga yang; terorganisasi dengan
baik, memiliki tujuan dan nilai bersama, menjalankan kerja
tim yang solid, dipimpin secara efektif dan berintegritas,
menegakkan disiplin dan budaya mutu. Ayat ini menjadi
landasan normatif manajemen pendidikan Islam dalam
membangun organisasi lembaga yang unggul dan
berkelanjutan.

Dengan tugas-tugas manajer, fungsi pengorganisasian
adalah sebagai berikut.

1) Fungsi strukturalisasi pada dasarnya adalah upaya
sistematis untuk menyusun dan menata seluruh unsur
organisasi manusia, pekerjaan, material, dan alur pikirke
dalam suatu struktur yang jelas, logis, dan saling terkait.
Fungsi ini berangkat dari kesadaran bahwa organisasi
tidak bisa berjalan efektif hanya dengan mengandalkan
niat baik atau kemampuan individu, tetapi membutuhkan
susunan peran, tugas, dan tanggung jawab yang tersusun
rapi sehingga setiap orang tahu apa yang harus
dilakukan, kepada siapa bertanggung jawab, dan dengan
siapa harus berkoordinasi. Dalam konteks manajemen
kepegawaian, strukturalisasi menjadi landasan bagi
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penempatan personel, pembagian Kkerja, dan pengaturan
sumber daya lain agar semua bergerak selaras dengan
tujuan organisasi. Tanpa strukturalisasi, organisasi
cenderung berjalan secara sporadis, tumpang tindih
kewenangan, dan sering mengalami konflik karena tidak
ada garis struktur yang tegas. Karena itu, fungsi ini
bukan sekadar kegiatan administratif, melainkan proses
manajerial penting yang memengaruhi efisiensi,
efektivitas, dan budaya kerja secara keseluruhan.

Fungsi strukturalisasi berarti menetapkan struktur
kepegawaian melalui perumusan susunan jabatan dan
hierarki yang jelas, mulai dari level pimpinan hingga
pelaksana. Penyusunan struktur kepegawaian mencakup
penentuan posisi-posisi penting, gambaran tugas pokok
dan fungsi (tupoksi), serta garis komando dan
koordinasi. Misalnya, dalam sebuah lembaga
pendidikan, strukturalisasi akan menegaskan peran
kepala madrasah, wakil kepala bidang kurikulum,
kesiswaan, humas, wali kelas, dan guru mata pelajaran,
lengkap dengan hubungan kerja di antara mereka.
Susunan ini. membuat alur instruksi dan pelaporan
menjadi teratur: siapa memberi instruksi, siapa
melaksanakan, dan siapa melakukan pengawasan. Selain
itu,  struktur  kepegawaian  yang baik  juga
mempertimbangkan aspek beban kerja dan kewenangan,
sehingga tidak terjadi penumpukan tugas pada satu
jabatan atau kekosongan peran pada jabatan lain.
Dengan demikian, menetapkan struktur kepegawaian
bukan hanya menggambar bagan organisasi, tetapi
mengisi bagan tersebut dengan peran dan tanggung
jawab yang bermakna.

Fungsi strukturalisasi tampil dalam bentuk
penyusunan dan penempatan personal (sumber daya
manusia) pada posisi yang paling sesuai dengan
kompetensi, pengalaman, dan potensi mereka.
Penempatan personal bukan sekadar menempatkan
orang ke dalam jabatan yang tersedia, tetapi merupakan
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proses manajerial yang mempertimbangkan kecocokan
antara karakteristik individu dengan tuntutan pekerjaan.
Dalam praktik, ini mencakup analisis jabatan (job
analysis), identifikasi kebutuhan kompetensi, dan
pemetaan kemampuan pegawai agar tidak terjadi
mismatch antara orang dan pekerjaan. Penempatan
personal yang tepat akan meningkatkan produktivitas,
motivasi, dan kepuasan kerja, karena pegawai merasa
perannya relevan dengan keahlian dan minatnya.
Sebaliknya, jika strukturalisasi dilakukan tanpa
pertimbangan kapasitas individu, struktur kepegawaian
yang secara formal tampak rapi bisa menjadi lemah
dalam pelaksanaan, misalnya banyak tugas yang tidak
terselesaikan atau kualitas kerja yang menurun. Oleh
sebab itu, penempatan personal adalah inti dari fungsi
strukturalisasi, yang menghubungkan dimensi manusia
dengan dimensi struktur.

Fungsi strukturalisasi juga mencakup
pengorganisasian pekerjaan-pekerjaan ke dalam unit,
bidang, atau bagian yang saling terkait namun memiliki
fokus kerja yang jelas. Pekerjaan yang kompleks perlu
dipecah menjadi bagian-bagian yang lebih spesifik,
kemudian diorganisasi ke dalam struktur sehingga setiap
unit kerja memiliki tujuan, tugas, dan output yang
terdefinisi. Misalnya, dalam lembaga pendidikan,
pekerjaan-pekerjaan bisa diorganisasi ke dalam bidang
kurikulum, kesiswaan, sarana prasarana, keuangan, dan
humas, masing-masing dengan daftar tugas yang
konkret.  Pengorganisasian  pekerjaan  seperti ini
membantu menghindari duplikasi tugas, mengurangi
tumpang tindih, dan memudahkan  koordinasi
antarbidang. Di sisi lain, strukturalisasi pekerjaan juga
mendukung pengembangan standar operasional prosedur
(SOP), karena setiap jenis pekerjaan diletakkan dalam
kerangka struktur tertentu dengan alur kerja yang teratur.
Dengan adanya struktur pekerjaan yang jelas, organisasi
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mampu mengukur kinerja, mengevaluasi capaian, dan
melakukan perbaikan berkelanjutan secara lebih terarah.

Fungsi strukturalisasi meliputi pengaturan material
dan sumber daya fisik agar selaras dengan struktur
organisasi dan alur kerja yang telah ditetapkan. Material
di sini mencakup sarana prasarana, peralatan, dokumen,
dan segala bentuk sumber daya fisik lain yang
dibutunkan untuk mendukung pelaksanaan tugas.
Pengaturan material dalam kerangka strukturalisasi
berarti menempatkan sumber daya tersebut secara
strategis berdasarkan kebutuhan tiap unit dan posisi
kerja, bukan sekadar menyebarkannya secara acak.
Misalnya, unit kurikulum membutuhkan perangkat
pembelajaran dan dokumen kurikulum, sementara unit
keuangan memerlukan sistem dan berkas administrasi
keuangan yang terstruktur rapi. Jika penataan material
mengikuti struktur organisasi, maka proses kerja
menjadi lebih efisien karena setiap unit memiliki akses
tepat terhadap sumber daya yang relevan dengan
tugasnya. Selain itu, pengaturan material yang
terstruktur juga memudahkan pengawasan,
pemeliharaan, dan akuntabilitas penggunaan sumber
daya, sehingga mengurangi potensi pemborosan dan
penyalahgunaan.

Fungsi strukturalisasi tidak hanya mengatur aspek
fisik dan formal, tetapi juga menata pikiran-pikiran,
gagasan, dan aliran informasi di dalam organisasi ke
dalam kerangka yang terstruktur. Hal ini mencakup
pengaturan bagaimana ide, kebijakan, dan keputusan
mengalir dari pimpinan ke pegawai, dan sebaliknya, dari
pelaksana ke pengambil keputusan. Pikiran-pikiran yang
berkaitan dengan visi, misi, strategi, dan kebijakan
organisasi perlu dituangkan dalam dokumen formal,
seperti rencana strategis, pedoman Kkerja, dan aturan
internal, kemudian dihubungkan dengan struktur
kepegawaian dan struktur pekerjaan yang sudah ada.
Dengan demikian, struktur organisasi bukan hanya
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kumpulan jabatan, tetapi juga wadah distribusi gagasan
dan nilai-nilai kerja. Penataan pikiran-pikiran ini
membantu  mencegah  kesimpangsiuran informasi,
mengurangi interpretasi yang berbeda-beda, dan
memastikan bahwa semua unit bergerak dengan pola
pikir yang selaras. Fungsi strukturalisasi, dalam
pengertian ini, menjadi jembatan antara dimensi
konseptual (visi dan strategi) dengan dimensi
operasional (tugas dan tindakan sehari-hart).

Fungsi strukturalisasi berperan penting dalam
menjamin konsistensi dan keberlanjutan operasional
organisasi dari waktu ke waktu. Struktur yang baik
memberikan kerangka kerja yang stabil, sehingga
meskipun terjadi pergantian personel, perubahan
kebijakan, atau dinamika lingkungan, organisasi tetap
memiliki rujukan yang jelas tentang bagaimana tugas
dibagi dan siapa yang memegang tanggung jawab
tertentu. Dalam konteks manajemen kepegawaian, ini
berarti bahwa sistem rekrutmen, promosi, dan mutasi
pegawai mengikuti pola yang sudah ditetapkan dalam
struktur, bukannya bergantung pada keputusan ad hoc.
Konsistensi ini juga mendukung proses dokumentasi dan
arsip, karena setiap kegiatan administratif dan
operasional tercatat berdasarkan unit kerja dan jabatan
dalam struktur. Tanpa strukturalisasi yang kuat,
organisasi mudah kehilangan arah ketika menghadapi
perubahan, karena tidak ada kerangka dasar yang
memandu adaptasi. Dengan kata lain, fungsi
strukturalisasi memberikan fondasi institusional yang
menjaga organisasi tetap terarah dan terkendali.

Fungsi  strukturalisasi membantu memadukan
berbagai kepentingan dan fungsi dalam organisasi
sehingga tidak saling bertentangan, tetapi saling
melengkapi. Dalam sebuah lembaga atau instansi, sering
kali terdapat berbagai kepentingan: kepentingan
akademik, administrasi, keuangan, pelayanan, dan
sebagainya.  Strukturalisasi  yang  baik  akan
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mengelompokkan kepentingan-kepentingan tersebut ke
dalam bidang dan unit yang tepat, lalu mengatur
mekanisme koordinasi di antara mereka. Misalnya,
bidang akademik dan bidang keuangan mungkin
memiliki sudut pandang yang berbeda terhadap prioritas
kegiatan, namun melalui struktur yang jelas, keduanya
bisa dihubungkan dengan jalur koordinasi dan forum
pengambilan keputusan yang terorganisasi. Dengan
demikian, konflik kepentingan dapat dikelola melalui
mekanisme struktural, bukan melalui pertarungan
informal. Fungsi strukturalisasi di sini bertindak sebagai
mekanisme harmonisasi, yang merangkai berbagai
fungsi dan kepentingan menjadi satu sistem yang
koheren.

Fungsi strukturalisasi berhubungan erat dengan
pembentukan budaya kerja dan pola komunikasi di
dalam organisasi. Struktur yang ditetapkan akan
memengaruhi bagaimana pegawai berinteraksi, kepada
siapa mereka melaporkan, dan bagaimana mereka
berkoordinasi lintas unit. Jika struktur kepegawaian dan
pekerjaan dirancang dengan prinsip keterbukaan,
kolaborasi, dan kejelasan peran, maka budaya kerja yang
muncul cenderung kondusif, komunikatif, dan saling
mendukung. Sebaliknya, struktur yang membingungkan,
terlalu birokratis, atau tidak tegas dapat melahirkan
budaya kerja yang penuh ketidakpastian, kurang
inisiatif, dan rentan konflik. Fungsi strukturalisasi yang
memperhatikan aspek komunikasi akan memastikan
bahwa saluran-saluran  komunikasi—baik  formal
maupun informal—diatur dan dimanfaatkan untuk
mendukung pelaksanaan tugas, bukan menghambatnya.
Misalnya, adanya forum rutin antarbidang atau
mekanisme laporan berkala adalah bentuk penataan
komunikasi yang terintegrasi dengan struktur organisasi.
Dengan demikian, strukturalisasi tidak hanya berdampak
pada aspek teknis, tetapi juga pada iklim psikologis dan
sosial di lingkungan kerja.
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Fungsi strukturalisasi menyediakan dasar bagi
sistem pengendalian dan evaluasi Kkinerja dalam
organisasi. Karena struktur kepegawaian dan pekerjaan
sudah ditetapkan, manajemen dapat menentukan
indikator kinerja, target, dan standar yang sesuai untuk
setiap jabatan dan unit kerja. Pengendalian kinerja,
seperti audit internal, evaluasi program, atau penilaian
pegawai, menjadi lebih mudah dilakukan jika setiap
aktivitas sudah diletakkan dalam struktur yang jelas. Hal
ini juga memudahkan identifikasi titik-titik lemah dalam
organisasi, misalnya unit yang terlalu banyak beban
kerja, posisi yang tidak memiliki kejelasan fungsi, atau
alur kerja yang berputar-putar. Dengan mengetahui
posisi dan peran tiap unsur dalam struktur, perbaikan
kinerja dapat diarahkan secara spesifik, bukan bersifat
umum dan kabur. Fungsi strukturalisasi di sini
memungkinkan ~ manajemen  untuk  melakukan
pengawasan dan perbaikan secara terukur, karena ada
struktur yang menjadi acuan penilaian. Tanpa struktur,
pengendalian dan evaluasi cenderung subjektif dan tidak
konsisten.

Fungsi  strukturalisasi  juga terkait dengan
kemampuan organisasi untuk beradaptasi dan melakukan
inovasi secara terarah. Walaupun struktur sering
dipandang sebagai sesuatu yang kaku, sebenarnya
strukturalisasi yang baik justru memberi kerangka yang
memudahkan penyesuaian ketika ada kebutuhan
perubahan. Ketika organisasi ingin mengadakan
program  baru, menambah unit kerja, atau
mengembangkan fungsi baru, proses tersebut akan
dirancang sesuai dengan logika struktur yang sudah
berlaku: di mana unit baru ditempatkan, siapa yang
bertanggung jawab, dan bagaimana hubungan dengan
unit lain. Hal ini mencegah inovasi berjalan secara liar
tanpa koordinasi, sekaligus memastikan bahwa setiap
perubahan memperkuat, bukan merusak, keutuhan
sistem organisasi. Dalam perspektif manajemen,
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strukturalisasi menjadi alat untuk menyeimbangkan
antara stabilitas dan fleksibilitas: struktur memberikan
kerangka yang stabil, sementara mekanisme peninjauan
struktur memungkinkan organisasi tetap dinamis. Oleh
karena itu, fungsi strukturalisasi tidak berhenti pada
tahap awal pembentukan organisasi, tetapi terus berjalan
sebagai proses peninjauan dan pembaruan struktur
sesuai perkembangan kebutuhan.

2) Fungsi relationship, yaitu menjalin hubungan dengan
pihak eksternal lembaga dengan mempertegas tugas,
fungsi, kewajiban-kewajiban, hak-hak, dan tanggung
jawab masing- masing anggota, yang disusun menjadi
pola-pola kegiatan yang tertuju pada tercapainya tujuan
pendidikan.

3) Fungsi  integritas, usaha-usaha suatu lembaga
pendidikan, yang dapat juga diartikan sebagai alat untuk
mempersatukan usaha-usaha menyelesaikan berbagai
kegiatan lembaga pendidikan.

Pengorganisasian, sebagai fungsi manajemen kedua,
menentukan struktur organisasi lembaga pendidikan. Hal
ini mencakup pembentukan departemen atau unit yang
fokus pada pengajaran dan pembelajaran agama, etika, dan
moral.  Struktur yang terorganisir  dengan baik
memungkinkan  efisiensi  dalam  penyelenggaraan
pendidikan dan memastikan bahwa lembaga memiliki
sumber daya manusia yang sesuai dengan kebutuhan.
Pengorganisasian ~ juga  mencakup  pengembangan
kepemimpinan yang efektif dan tim pengajar yang
berkualitas untuk mencapai tujuan pendidikan secara
holistik.”

® Firdaus Jeka, Samsu,dkk, Penerapan Fungsi-fungsi Manajemen Dalam

Pengembangan Lembaga Pendidikan Islam, Jurnal Genta Mulia Vol. 15, No. 1 (2024), h.

193-194
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c. Pengarahan (Actuating)

Pengarahan adalah seluruh proses pemberian
motivasi kerja kepada para bawahan sedemikian rupa,
sehingga mereka mampu bekerja dengan ikhlas demi
tercapainya tujuan organisasi dengan efisien dan ekonomis.?
Pengarahan (actuating) merupakan segala cara, usaha,
metode, dan teknik untuk memberikan motivasi pada
bawahan agar bekerja dengan penuh keikhlasan guna
tercapainya tujuan organisasi secara efektif, efisien, dan
ekonomis.”

George R. Terry mendefinisikan actuating sebagai
tindakan untuk mengusahakan agar seluruh anggota
kelompok suka berusaha untuk mencapai sasaran, agar sesuai
dengan perencanaan manajerial dan usaha-usaha organisasi.
Pengarahan atau actuating, melibatkan implementasi rencana
dan pengambilan tindakan untuk mencapai tujuan. Fungsi ini
memastikan bahwa setiap anggota lembaga, baik siswa
maupun staf, terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran
dan pengembangan. Aktivitas ini melibatkan penerapan
kurikulum, metode pengajaran yang sesuai dengan nilai-nilai
pendidikan, dan pengembangan aktivitas ekstrakurikuler
yang mendukung pembentukan karakter Islami.?

d. Pengendalian (Controlling)

Pengendalian dalam Kamus Bahasa Indonesia berarti
proses, cara, perbuatan mengendalikan, pengekangan,
pengawasan, atas kemajuan dengan membandingkan hasil
dan sasaran secara teratur serta menyesuaikan usaha
(kegiatan) dengan  hasil pengawasan.”®  Pengertian
pengendalian menurut istilah adalah proses kegiatan
pengendalian semua karyawan agar menaati peraturan-

% M. Munir dan Wahyu llaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta, Prenada Media,
2006), h. 139

27 Amirul Mukminin, Manajemen Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini,
(Semarang: UNNES, n.d.) h. 22

* bid, h. 194

? Depdiknas, Op. Cit, h. 543
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peraturan perusahaan dan bekerja sesuai dengan rencana.*

Pengendalian sebagai suatu usaha sistematik untuk
menetapkan standar pelaksanaan dengan tujuan-tujuan
perencanaan, merancang sistem informasi umpan balik,
membandingkan kegiatan nyata dengan standar yang telah
ditetapkan  sebelumnya, menentukan dan  mengukur
penyimpangan-penyimpangan, serta mengambil tindakan
koreksi yang diperlukan untuk menjamin bahwa semua
sumber daya perusahaan dipergunakan dengan cara paling
efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan-tujuan
organisasi.*

Pengendalian dapat dilakukan secara vertical maupun
horizontal, atasan dapat melakukan pengontrolan kepada
bawahannya, demikian pula bawahan dapat melakukan
upaya kritik kepada atasannya. Cara tersebut diistilahkan
dengan “‘sistem pengawasan melekat”. Pengawasan melekat
lebih menitikberatkan pada kesadaran dan keikhlasan dalam
bekerja. Pengendalian terdiri atas:

1) Penelitian terhadap hasil kerja sesuai dengan

rencana/program kerja

2) Pelaporan hasil kerja dan pedataan berbagai masalah

3) Evaluasi hasil kerja dan problem solving.

Fungsi ini mendorong setiap lembaga pendidikan untuk
mengontrol elemen elemen penting, seperti penyesuaian
lingkungan fisik, modifikasi metode atau kemampuan,
memberikan motivasi pada anggota organisasi untuk mencapai
tujuan dengan optimal. Dengan kontrol ini, berbagai
kekurangan yang ada dapat terlihat dan bisa segera dilakukan
perbaikan. Pada tahap pengawasan tersebut, justru dapat
mempengaruhi proses perencanaan manajemen yang akan
datang, karena dengan pengawasan berarti dilakukannya

% Umi Athelia Kurniati, Pengantar Manajemen Sumber Daya Manusia,

(Jakarta: Pustaka Raya, 2012), h. 40

3! Mukhneri, “Manajemen Mutu Terpadu Pada Program Studi Manajemen

Pendidikan S2 Pascasarjana Universitas Negeri Jakarta”, Jurnal Manajemen Pendidikan,
Vol. 1, No. 1 (2010), h. 92-100
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evaluasi untuk mengetahui kelemahan dan kesalahan yang
terjadi agar dapat diperbaiki pada proses manajemen ke depan.

32

3. Ruang Lingkup Manajemen

Untuk menjalankan program pengembangan maka perlu
diperhatikan ~ dan  diketahui  ruang  lingkup  dalam
pengembangannya diantaranya menjadi perhatian adalah
instansi, organisasi, Lembaga pemerintah dan lain sebgaianya.

Yang dimaksud ruang lingkup dalam pengembangan ini adalah

sebagai berikut:

a. Fungsi perencanaan (planning) Merupakan fungsi penetapan
program-program pengelolaan manajemen pengembangan
yang akan membantu pencapaian tujuan perusahaan. Fungsi
perencanaan (planning) dalam manajemen pengembangan
adalah proses menetapkan secara sadar dan sistematis
berbagai program yang akan dijalankan agar tujuan
perusahaan dapat dicapai dengan cara yang efektif dan
efisien. Dalam fungsi ini, manajer tidak hanya memikirkan
apa yang ingin dicapai, tetapi juga merancang langkah-
langkah terstruktur: apa yang akan dilakukan, kapan, oleh
siapa, dengan sumber daya apa, dan bagaimana mengukur
keberhasilannya. Perencanaan menjadi dasar bagi semua
fungsi manajemen lain (pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengawasan), karena tanpa rencana yang jelas, kegiatan
pengembangan cenderung sporadis dan tidak terarah. Oleh
sebab itu, fungsi perencanaan disebut sebagai titik awal
dalam siklus manajemen pengembangan. Pertama, fungsi
perencanaan mencakup penetapan tujuan pengembangan
yang spesifik, terukur, realistis, dan berbatas waktu (sering
dirumuskan sebagai prinsip SMART). Tujuan ini dapat
berupa peningkatan kompetensi karyawan, pengembangan
produk baru, perbaikan proses kerja, atau ekspansi pasar.
Penetapan tujuan yang jelas penting agar perusahaan tahu

** Firdaus Jeka, Samsu, DKk, Penerapan Fungsi-fungsi Manajemen Dalam
Pengembangan Lembaga Pendidikan Islam, Jurnal Genta Mulia Vol. 15, No. 1 (2024), h.
195
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arah pengembangan yang diinginkan dan dapat menghindari
kegiatan yang tidak relevan dengan visi dan strategi
perusahaan. Misalnya, perusahaan menetapkan program
pengembangan sumber daya manusia untuk meningkatkan
produktivitas 20% dalam dua tahun; tujuan ini akan menjadi
patokan dalam menyusun program pelatihan, coaching, dan
penataan karier. Tanpa tujuan yang terumuskan dengan baik,
program pengembangan sering kali hanya formalitas, tidak
terukur hasilnya, dan sulit dievaluasi.Kedua, fungsi
perencanaan melibatkan analisis situasi, yaitu mengkaji
kondisi internal dan eksternal perusahaan sebelum
menetapkan program pengelolaan manajemen
pengembangan. Analisis internal bisa mencakup kekuatan
dan kelemahan sumber daya manusia, struktur organisasi,
budaya kerja, serta kapasitas finansial dan teknologi.
Sementara analisis eksternal biasanya meninjau peluang dan
ancaman dari lingkungan bisnis, seperti perkembangan
teknologi, persaingan, regulasi pemerintah, dan tren
kebutuhan pelanggan. Dari analisis ini, manajemen dapat
menentukan area mana yang harus diprioritaskan dalam
pengembangan. Misalnya, jika perusahaan menghadapi
persaingan ketat berbasis inovasi teknologi, maka program
pengembangan akan difokuskan pada  peningkatan
kompetensi digital dan kolaborasi lintas divisi. Dengan kata
lain, perencanaan bukan sekadar membuat jadwal kegiatan,
tetapi menyusun strategi pengembangan yang berbasis pada
pemahaman kondisi nyata. Ketiga, fungsi perencanaan
berwujud penetapan program-program konkret beserta
langkah pelaksanaannya. Program pengelolaan manajemen
pengembangan bisa berupa pelatihan, workshop, rotasi
jabatan, pengembangan sistem informasi, perbaikan prosedur
kerja, sampai pembentukan unit baru. Dalam tahap ini,
manajemen merinci isi program (materi, bentuk kegiatan),
sasaran program (siapa yang terlibat), waktu pelaksanaan,
anggaran, serta indikator keberhasilan. Contohnya, jika
tujuan  program  adalah  peningkatan = kemampuan
kepemimpinan pada level supervisor, maka perencanaan
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akan menentukan modul pelatihan, narasumber, metode
(kelas, mentoring, studi kasus), jangka waktu, dan cara
menilai dampak pelatihan terhadap kinerja tim. Dengan
perencanaan yang rinci, program pengembangan tidak hanya
menjadi ide, tetapi siap dijalankan sebagai serangkaian
kegiatan yang sistematis. Keempat, fungsi perencanaan juga
mencakup pengalokasian sumber daya yang dibutuhkan
untuk menjalankan program pengembangan. Sumber daya
tersebut meliputi anggaran, tenaga ahli, waktu Kkerja
karyawan, fasilitas fisik, dan dukungan teknologi. Tanpa
perencanaan yang matang tentang sumber daya, program
pengembangan bisa terhenti di tengah jalan atau tidak
mencapai hasil optimal karena kekurangan dukungan.
Misalnya, pelatihan yang direncanakan tanpa
memperhitungkan jadwal produksi bisa mengganggu operasi
perusahaan, atau program pengembangan sistem informasi
tanpa anggaran yang memadai hanya menghasilkan sistem
yang tidak dapat diimplementasikan. Dengan merencanakan
pengalokasian sumber daya sejak awal, manajemen dapat
menyeimbangkan antara kebutuhan pengembangan dan
kelancaran  operasional sehari-hari. Kelima, fungsi
perencanaan menetapkan mekanisme pengendalian dan
evaluasi terhadap program pengembangan yang dijalankan.
Dalam perencanaan yang baik, sejak awal sudah ditentukan
bagaimana cara memonitor pelaksanaan program dan menilai
apakah tujuan tercapai. Ini termasuk penentuan indikator
kinerja utama (key performance indicators/KPI), metode
pengukuran (laporan, survei, observasi, data produksi), dan
siklus evaluasi (bulanan, triwulanan, tahunan). Misalnya,
program pengembangan pelayanan pelanggan akan dinilai
berdasarkan  peningkatan skor kepuasan pelanggan,
penurunan komplain, dan peningkatan retensi pelanggan.
Dengan adanya rencana pengendalian dan evaluasi,
perusahaan dapat mengetahui program mana yang efektif,
mana yang perlu diperbaiki, dan apakah ada program yang
harus dihentikan. Jadi, perencanaan bukan hanya merancang
kegiatan, tetapi juga merancang cara mempelajari hasil
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kegiatan tersebut untuk perbaikan berkelanjutan. Keenam,
fungsi perencanaan dalam manajemen pengembangan
berperan sebagai alat komunikasi dan penyelarasan
(alignment) di dalam perusahaan. Dokumen rencana yang
jelas akan mengkomunikasikan kepada seluruh bagian
perusahaan tentang apa Yyang menjadi  prioritas
pengembangan, apa peran masing-masing unit, dan
bagaimana mereka saling mendukung. Hal ini mencegah
terjadinya program pengembangan yang jalan sendiri-sendiri
tanpa koneksi dengan strategi besar perusahaan. Perencanaan
yang dikomunikasikan secara transparan juga membantu
membangun komitmen karyawan, karena mereka memahami
tujuan dan manfaat program pengembangan, bukan sekadar
diminta mengikuti kegiatan tanpa penjelasan. Dengan
demikian, fungsi perencanaan bukan hanya dimensi teknis,
tetapi juga dimensi sosial dan psikologis, yang mengajak
seluruh elemen organisasi bergerak ke arah yang sama.

. Fungsi pengorganisasian (organizing), Merupakan fungsi

penyusunan dan pembentukan suatu organisasi dengan
mendesain struktur dan hubungan antar para pekerja dan
tugas-tugas yang harus dikerjakan, termasuk menetapkan
pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab.

Fungsi pengarahan (directing), Merupakan fungsi pemberian
dorongan pada para pekerja agar dapat dan mampu bekerja
secara efektif dan efisien sesuai tujuan yang telah
direncanakan. Fungsi pengarahan (directing) adalah fungsi
manajemen yang berhubungan langsung dengan upaya
menggerakkan, membimbing, dan memberi dorongan kepada
para pekerja agar mereka mampu bekerja secara efektif dan
efisien sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan. Dalam
fungsi ini, manajer atau pimpinan tidak hanya
menyampaikan perintah, tetapi juga berperan sebagai
pengarah, motivator, dan pembina yang memastikan bahwa
rencana yang telah disusun benar-benar diterjemahkan
menjadi tindakan nyata di lapangan. Pengarahan menjadi
penghubung antara perencanaan dan pelaksanaan, karena
tanpa pengarahan yang baik, program yang disusun dengan
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rapi bisa gagal dilaksanakan atau tidak mencapai hasil yang
optimal. Oleh sebab itu, fungsi pengarahan memegang
peranan  penting dalam  keberhasilan  manajemen
pengembangan maupun operasional sehari-hari perusahaan
atau lembaga. Pertama, fungsi pengarahan mencakup
kegiatan pemberian instruksi dan penjelasan tugas yang jelas
kepada para pekerja. Instruksi bukan sekadar perintah
singkat, tetapi harus menjelaskan apa yang harus dilakukan,
bagaimana cara melakukannya, kapan harus selesai, dan
standar kualitas yang diharapkan. Penjelasan tugas yang jelas
akan mengurangi kebingungan, menghindarkan tumpang
tindih pekerjaan, dan mencegah kesalahan yang sebenarnya
bisa dihindari. Dalam konteks ini, pimpinan berkewajiban
memastikan bahwa setiap pekerja memahami peran dan
tanggung jawabnya dalam Kkeseluruhan proses Kerja.
Pengarahan yang baik membuat pekerja merasa yakin
tentang apa yang harus mereka lakukan dan mengurangi
interpretasi yang berbeda-beda terhadap perintah. Dengan
demikian, fungsi pengarahan menjadi dasar terciptanya
kejelasan kerja di dalam organisasi. Kedua, fungsi
pengarahan juga berwujud dalam pemberian motivasi dan
dorongan psikologis kepada para pekerja. Pekerja bukan
hanya membutuhkan instruksi teknis, tetapi juga dukungan
moral dan motivasi agar mereka memiliki semangat dan
komitmen dalam melaksanakan tugas. Dorongan ini dapat
berupa penghargaan, pengakuan, umpan balik positif,
ataupun kesempatan pengembangan diri. Manajer yang
menjalankan fungsi pengarahan akan berupaya memahami
kebutuhan dan harapan pekerja, kemudian mengaitkan
pekerjaan mereka dengan manfaat dan nilai yang lebih besar,
baik bagi diri sendiri maupun bagi organisasi. Misalnya,
dengan menjelaskan bahwa keberhasilan program tertentu
akan membuka peluang promosi atau meningkatkan citra
lembaga. Motivasi yang diberikan secara terarah akan
membuat pekerja merasa dihargai, sehingga mereka
terdorong bekerja bukan hanya karena kewajiban, tetapi juga
karena rasa memiliki terhadap tujuan organisasi. Ketiga,
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fungsi pengarahan mencakup pembinaan dan bimbingan
kerja (coaching) agar pekerja mampu melaksanakan tugas
secara efektif dan efisien. Dalam banyak kasus, pekerja
mungkin memiliki semangat, tetapi belum sepenuhnya
menguasai  keterampilan yang dibutuhkan. Di sinilah
pengarahan berperan melalui pemberian  bimbingan,
pelatihan di tempat kerja, atau supervisi yang membantu
mereka meningkatkan kemampuan. Manajer tidak hanya
mengoreksi kesalahan, tetapi juga menunjukkan cara kerja
yang lebih baik, memberi contoh, dan menyediakan
kesempatan bagi pekerja untuk belajar dari pengalaman.
Dengan adanya pembinaan yang berkelanjutan, efektivitas
kerja meningkat karena pekerja melakukan tugas sesuai
prosedur yang benar, sementara efisiensi kerja terjaga karena
mereka menghindari langkah-langkah yang tidak perlu atau
keliru. Fungsi pengarahan, dalam bentuk coaching,
menjadikan tempat kerja sekaligus sebagai ruang
pembelajaran. Keempat, fungsi pengarahan terwujud melalui
pengaturan komunikasi yang baik antara pimpinan dan
pekerja. Pengarahan yang efektif hanya dapat terjadi jika
komunikasi berjalan dua arah: pimpinan menyampaikan
arahan, dan pekerja dapat menyampaikan umpan balik,
pertanyaan, atau kendala yang mereka hadapi. Komunikasi
yang terbuka memungkinkan pimpinan menyesuaikan arahan
dengan kondisi lapangan, serta mencegah munculnya rasa
frustrasi di kalangan pekerja karena masalah yang mereka
hadapi tidak terdengar. Dalam fungsi pengarahan, pimpinan
perlu memilih cara komunikasi yang tepat—baik secara
lisan, tertulis, maupun melalui rapat dan diskusi—agar pesan
yang disampaikan mudah dipahami dan tidak menimbulkan
salah tafsir. Dengan sistem komunikasi yang baik,
pengarahan tidak terasa sebagai tekanan, tetapi sebagai
panduan yang membantu pekerja menjalankan tugas dengan
lebih terarah. Kelima, fungsi pengarahan juga berkaitan
dengan pengelolaan perilaku dan disiplin kerja di lingkungan
organisasi. Agar tujuan yang telah direncanakan tercapai
secara efektif dan efisien, pimpinan harus mampu
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mengarahkan perilaku pekerja sesuai dengan norma,
prosedur, dan etika kerja yang berlaku. Ini mencakup
penegasan aturan, pengawasan terhadap kepatuhan, dan
penanganan pelanggaran secara bijak. Pengarahan dalam
aspek disiplin bukan berarti sekadar memberi sanksi, tetapi
lebih pada usaha menanamkan kesadaran akan pentingnya
ketertiban dan tanggung jawab. Pekerja yang diarahkan
untuk bekerja dengan disiplin akan lebih tepat waktu, lebih
teliti, dan lebih konsisten dalam melaksanakan tugas,
sehingga kualitas dan produktivitas kerja meningkat. Fungsi
pengarahan di sini berperan membentuk budaya kerja yang
profesional dan bertanggung jawab. Keenam, fungsi
pengarahan menuntut kemampuan kepemimpinan
(leadership) dari manajer atau pimpinan. Pengarahan tidak
akan efektif jika pimpinan hanya memerintah tanpa memberi
teladan dan tanpa menunjukkan komitmen terhadap tujuan
yang telah direncanakan. Pimpinan yang menjalankan fungsi
pengarahan dengan baik akan menjadi panutan dalam hal
integritas, kerja keras, dan sikap profesional. Keteladanan ini
menjadi bentuk pengarahan yang sangat kuat, karena pekerja
cenderung meniru perilaku atasannya. Selain itu, pemimpin
yang baik dalam fungsi pengarahan akan mampu mengelola
perbedaan karakter, latar belakang, dan kemampuan pekerja,
lalu menyatukan mereka dalam satu kesatuan kerja yang
harmonis. Dengan kepemimpinan yang kuat, pengarahan
menjadi proses yang menginspirasi, bukan sekadar mengatur
atau mengendalikan. Ketujuh, fungsi pengarahan berperan
sebagai penghubung antara rencana yang dibuat di atas kertas
dengan realitas pelaksanaan di lapangan. Dalam
perencanaan, berbagai target dan program telah disusun
secara sistematis; namun, tanpa pengarahan, pekerja
mungkin tidak memahami bagaimana menerjemahkan
rencana tersebut dalam Kkegiatan sehari-hari. Melalui
pengarahan, pimpinan menjelaskan keterkaitan antara tugas
individu dan tujuan organisasi, sehingga pekerja menyadari
bahwa setiap aktivitas mereka memiliki kontribusi terhadap
pencapaian sasaran yang lebih besar. Kesadaran ini penting
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untuk membangun rasa tanggung jawab dan meminimalkan
sikap bekerja sekadar menggugurkan kewajiban. Dengan
demikian, fungsi pengarahan memastikan bahwa setiap
langkah kerja yang dilakukan pekerja selaras dengan arah
yang ditetapkan dalam perencanaan.

. Fungsi pengendalian (controlling), Merupakan fungsi

pengukuran pengawasan dan pengendalian terhadap
kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana rencana yang telah ditetapkan, khususnya dibidang
tenaga kerja, yang telah dicapai. Fungsi pengendalian
(controlling) adalah fungsi manajemen yang berkaitan
dengan proses pengukuran, pengawasan, dan pengendalian
terhadap berbagai kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui
sejauh mana rencana yang telah ditetapkan telah tercapai,
khususnya di bidang tenaga kerja. Dalam fungsi ini, manajer
tidak hanya melihat apakah pekerjaan sudah dilakukan, tetapi
juga menilai apakah pelaksanaannya sesuai dengan standar,
prosedur, dan target yang telah direncanakan sebelumnya.
Pengendalian menjadi penting karena rencana yang baik
belum tentu otomatis menghasilkan pelaksanaan yang baik;
selalu ada kemungkinan terjadi penyimpangan, kesalahan,
atau ketidakefisienan. Melalui fungsi pengendalian, manajer
dapat mengenali penyimpangan tersebut sejak dini dan
mengambil tindakan korektif sehingga tujuan perusahaan
tetap dapat dicapai secara efektif dan efisien.

Pertama, fungsi pengendalian mencakup kegiatan
pengukuran Kkinerja tenaga kerja dan hasil pekerjaan yang
mereka lakukan. Pengukuran ini dilakukan dengan
membandingkan antara standar atau target yang telah
ditetapkan dalam rencana dengan capaian aktual di lapangan.
Dalam bidang tenaga kerja, pengukuran dapat berupa jumlah
output yang dihasilkan, kualitas pekerjaan, kecepatan atau
ketepatan waktu, tingkat kehadiran, maupun indikator
produktivitas lainnya. Misalnya, jika perusahaan menetapkan
target produksi tertentu per shift, pengendalian akan
mengukur apakah tenaga kerja berhasil mencapai target
tersebut, dan jika tidak, berapa besar selisinnya. Pengukuran



39

yang sistematis ini menjadi dasar untuk menilai apakah
pelaksanaan pekerjaan sudah sejalan dengan rencana, atau
justru memerlukan perbaikan.

Kedua, fungsi pengendalian melibatkan pengawasan
terhadap proses kerja tenaga kerja, bukan hanya hasil
akhirnya. Pengawasan berarti memantau bagaimana
pekerjaan dilakukan: apakah sesuai prosedur, apakah
mematuhi aturan keselamatan dan kesehatan kerja, apakah
menggunakan peralatan secara benar, dan apakah mengikuti
kebijakan perusahaan. Pengawasan dapat dilakukan secara
langsung di tempat kerja (supervisi lapangan) maupun
melalui laporan, catatan, dan sistem informasi manajemen.
Dengan pengawasan yang baik, manajer dapat melihat
potensi masalah sebelum menjadi lebih besar, misalnya
kebiasaan kerja yang tidak efisien, pelanggaran disiplin, atau
penggunaan waktu kerja yang tidak produktif. Fungsi
pengawasan dalam pengendalian membantu memastikan
bahwa tenaga kerja tidak hanya mencapai target, tetapi
melakukannya dengan cara yang benar dan berkelanjutan.

Ketiga, fungsi pengendalian mencakup tindakan
pengendalian itu sendiri, yaitu upaya mengarahkan kembali,
memperbaiki, atau menyesuaikan kegiatan kerja agar tetap
berada dalam jalur yang sesuai dengan rencana. Setelah
dilakukan pengukuran dan pengawasan, biasanya akan
ditemukan adanya kesenjangan antara kondisi yang
diharapkan dan kondisi nyata. Tindakan pengendalian dapat
berupa pemberian instruksi perbaikan, penyesuaian beban
kerja, pelatihan ulang tenaga kerja, penerapan disiplin, atau
bahkan perubahan prosedur jika ternyata prosedur yang ada
kurang efektif. Dalam bidang tenaga kerja, pengendalian
juga bisa berupa penataan ulang penempatan pegawai,
penyesuaian jam kerja, atau pengaturan sistem insentif yang
lebih mendorong produktivitas. Intinya, pengendalian tidak
berhenti pada menemukan masalah, tetapi harus sampai pada
tindakan yang membuat pelaksanaan kerja kembali selaras
dengan rencana.
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Keempat, fungsi pengendalian berperan penting
dalam menjaga efektivitas dan efisiensi penggunaan tenaga
kerja. Dengan adanya pengukuran, pengawasan, dan
tindakan pengendalian, perusahaan dapat mengetahui apakah
tenaga kerja sudah dimanfaatkan secara optimal atau masih
terjadi pemborosan, misalnya tenaga kerja yang menganggur,
pekerjaan yang berulang-ulang karena kualitas kurang bagus,
atau penggunaan lembur yang tidak perlu. Pengendalian
membantu manajer menyeimbangkan antara jumlah tenaga
kerja, beban tugas, dan hasil yang diperoleh. Jika ditemukan
ketidakseimbangan, manajer dapat melakukan penyesuaian,
seperti redistribusi tugas, pengurangan atau penambahan
tenaga kerja di bagian tertentu, atau perbaikan sistem kerja.
Dengan demikian, fungsi pengendalian menjadi alat untuk
memastikan bahwa sumber daya manusia benar-benar
memberikan kontribusi maksimal terhadap pencapaian tujuan
perusahaan.

Kelima, fungsi pengendalian juga menjadi sarana
evaluasi dan umpan balik bagi perencanaan dan pelaksanaan
di masa depan. Melalui pengendalian, manajer memperoleh
data dan informasi tentang kinerja tenaga kerja, efektivitas
program, dan kesesuaian rencana dengan kondisi nyata.
Informasi ini dapat digunakan untuk memperbaiki rencana ke
depan, misalnya menyesuaikan target, memperbaiki
prosedur, atau merancang program pelatihan yang lebih tepat
sasaran. Dengan kata lain, pengendalian tidak hanya melihat
ke belakang untuk menilai apa yang sudah terjadi, tetapi juga
melihat ke depan untuk merancang perbaikan berkelanjutan.
Dalam siklus manajemen, fungsi pengendalian menutup
lingkaran antara perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi,
sehingga manajemen tenaga kerja tidak berjalan secara statis,
melainkan terus berkembang sesuai kebutuhan organisasi.
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B. Profesionalisme Guru
1. Definisi Profesionalisme Guru

Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang
Guru dan Dosen disebutkan bahwa profesional adalah pekerjaan
atau kegiatan yang dilakukan seseorang dan menjadi sumber
penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran,
atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu
serta memerlukan pendidikan profesi.®® Kata “profesional” dapat
diartikan sebagai suatu sifat atau kualitas diri yang berkaitan
dengan profesinya, seperti penampilan dalam menjalankan
jabatan sesuai dengan tuntutan profesi, atauseseorang yang
memiliki kemampuan sesuai dengan tuntutan profesinya.*

Profesionalisme  merupakan paham yang mendasari
seseorang dalam melakukan kegiatan-kegiatan kerja tertentu di
lingkungan masyarakat, berbekal keahlian yang tinggi dengan
panggilan jiwa yang tinggi dan dengan semangat pengabdian.®

Sikap profesionalisme dalam lingkungan kerja menjadi hal
yang wajib yang harus dijaga seseorang ketika bekerja, karena
profesionalisme mencerminkan sikap, karakter dan integritas dari
individu dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya.
Profesionalisme merupakan suatu keadaan atau kondisi, sikap,
nilai, perilaku dan standar kerja yang menekankan pada mutu,
etika, tanggung jawab dan kompetensi dalam pelaksanaan tugas
atau pekerjaan. Hal ini mencakup beberapa hal seperti kejujuran,
kedisiplinan, kerjasama dan komitmen untuk mencapai hasil yang
terbaik di lingkungan kerja.

Profesionalisme sangat penting dalam lingkungan Kerja,
seperti halnya dalam lingkungan pendidikan. Guru merupakan
pendidik profesional, karena profesi guru merupakan profesi yang
kompetitif seperti profesi lainnya. Profesionalisme guru
mencakup sejumlah aspek yang mencakup kondisi, orientasi,

% Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 1 Ayat 4
Tentang

Guru dan Dosen, h. 2.

% Riswadi, Kompetensi Profesional Guru, (Ponorogo: Uwais Insiprasi
Indonesia, 2019), h. 17

% Khusnul Wardan, Guru Sebagai Profesi, (Sleman: Deepublish, 2019), h. 110.
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sikap, nilai, perilaku, serta kualifikasi dan wewenang dalam
konteks pendidikan, terkait dengan pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab seorang guru, dijelaskan dalam Undang-Undang
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Pasal 1 ayat 1
dari Bab | (Ketentuan Umum) menguraikan bahwa seorang guru
adalah seorang ahli pendidikan yang bertanggung jawab utama
dalam proses mendidik, mengarahkan, membimbing, melatih,
mengajar, menilai dan mengevaluasi peserta didik di seluruh
tingkatan pendidikan.*®

Tingkat profesionalisme guru ditandai dengan derajat
penguasaan kompetensi secara penuh, baik kemampuan
akademik maupun penerapannya dalam situasi nyata melayani
peserta didik yang menjadi tanggung jawabnya (guru dan calon
guru). Terwujudnya kerja profesional harus didukung oleh jiwa
profesional yang terdapat dalam diri seseorang, yaitu sikap dan
perilaku mental yang selalu memotivasi orang tersebut untuk
mewujudkan kerja profesionalnya.

Menurut Husaini R, guru harus konsisten dalam
meningkatkan keterampilan profesionalnya melalui berbagai
kegiatan yang dapat mengembangkan keterampilan manajemen
pembelajarannya dan keterampilan lainnya, sehingga peserta
didik memiliki beberapa keterampilan belajar yang meliputi
keterampilan memperoleh pengetahuan (learning to know),
keterampilan — pembentukan identitas  (learning to be),
keterampilan untuk melakukan tugas tertentu (learning to do) dan
kemampuan untuk hidup harmonis dengan orang lain (learning to
live Together).%

Menurut Fitriana dalam peningkatan profesional guru dapat
dilakukan dengan berbagai cara sebagai berikut:*®
a) Melaksanakan peningkatan pengawasan dan disiplin

% Fatkhul Ibnu Prayoga., Nisaul Masruroh., & Nur Vina Safitri, “Pentingnya

Profesionalisme Guru dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan Indonesia”, Journal
(SHEs): Conference Series Vol. 7, No, 3, https://jurnal.uns.ac.id/shes

" Husaini, R, “Pembinaan Profesionalisme Guru”, Jurnal Ilmiah Pendidikan

Agama Islam, Vol. 8, No, (2), (2018), h. 1-15.

% Fitriana, S. “Pentingnya Profesionalisme Guru Dalam Meningkatkan Kualitas

Pendidikan”. Majalah Lontar, 22(2), (2014)
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pengawasan secara berkesinambungan
b) Menyediakan fasilitas yang memadai untuk menunjang proses

pembelajaran
c) Mengadakan pertemuan antara kepala sekolah dan guru
d) Penyelenggaraan pelatihan, seminar, dan pelatihan

(workshop)

e) Melakukan kunjungan antar sekolah untuk mengetahui ilmu
dan pengalaman guru di sekolah lain
f) melaksanakan penelitian di bidang pendidikan.

Guru yang memiliki tingkat profesional tinggi dapat
menciptakan proses pembelajaran yang aman, nyaman, dan
menyenangkan. Hal tersebut akan mendorong kesadaran diri
untuk meningkatkan kreativitas dalam menyajikan kegiatan
pembelajaran yang bervariasi di kelas. Seorang guru yang
profesional memiliki kemampuan untuk mengenali dan memilih
model serta pendekatan pembelajaran yang tepat. Ini sangat
penting karena membantu dalam menilai minat dan bakat peserta
didik, yang pada akhirnya mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran yang diharapkan.

Profesionalisme guru juga melibatkan penguasaan yang
mendalam terhadap materi pelajaran dan keterampilan akademik
lainnya. Dengan tingkat profesionalisme yang tinggi, guru dapat
meningkatkan mutu pembelajaran yang pada akhirnya akan
berdampak positif terhadap peningkatan kualitas pendidikan
secara menyeluruh. Guru yang profesional dapat dipercaya untuk
berkomitmen penuh dalam wupaya meningkatkan standar
pendidikan. Oleh karena itu, guru perlu terus mengembangkan
profesionalisme mereka agar dapat memberikan kontribusi yang
signifikan dalam kemajuan pendidikan di Indonesia.

Arifin berpendapat bahwa guru profesional di indonesia pasti
memiliki syarat sebagai berikut;*

a) Landasan keilmuan yang kuat sebagai perwujudan dari
kalangan teknis dan keilmuan pada abad ke-21

% Arifin, 1. “Profesionalisme Guru: Analisis Wacana Reformasi Pendidikan
dalam Era Globalisasi”. Simposium  Nasional  Pendidikan  Universitas  di
Muhmmadiyah Malang, (2000), h. 25-26
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b) Penguatan keterampilan profesionalisme bersumber pada
pengkajian dan praktik pendidikan, yaitu ilmu pendidikan
sebagai ilmu praktis bukan hanya Pendidikan sekedar
persepsi. Pengkajian pendidikan mesti di tujukan kepada
praktik pendidikan bangsa Indonesia

c) Pengembangan kompetensi profesional berkepanjangan.
Profesi secara guru merupakan profesi yang terus
meningkat antara LPTK dengan praktik pendidikan.
Terkait Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang guru

dan dosen, disebut kan bahwa guru merupakan pendidik yang
profesional dengan tugas utamanya dalam mendidik, mengajar,
membimbing, mengarah kan, melatih, menilai serta mengevaluasi
peserta didik pada jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah. Guru harus memiliki kualifikasi
akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani rohani,
serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional. Apabila ingin memajukan kualitas pendidikan,
pengembangan profesionalitas guru merupakan syarat yang tidak
bisa ditawar.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa profesional
atau profesionalisme merupakan kemauan dan kemampuan
seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan yang memerlukan
keahlian atau kecakapan sesuai profesinya yang didasari oleh
komitmen dan semangat untuk mengabdi serta diimbangi dengan
kemauan dan strategi untuk meningkatkan kemampuan
profesionalnya.

Guru profesional adalah guru yang melaksanakan tugas
keguruan dengan kemampuan tinggi (Profesiensi) sebagai sumber
kehidupan. Dalam menjalankan kewenangan profesionalnya guru
dituntut memiliki keanekaragaman, kecakapan (competencies)
psikologis yang meliputi:

a. Kompetensi kognitif (kecakapan ranah cipta)
b. Kompetensi afektif (kecakapan ranah rasa)
c. Kompetensi psikomotorik

Profesionalisme guru dapat diartikan sebagai guru yang
menjalankan tugasnya secara profesional. Guru dapat dikatakan
profesional jika dilihat dari dua perspektif. Pertama, dilihat dari
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tingkat pendidikan minimal dari latar belakang pendidikan untuk

jenjang sekolah tempat bekerja menjadi guru. Kedua, penguasaan

guru terhadap materi bahan ajar, mengelola proses pembelajaran,

mengelola siswa, melakukan tugas-tugas dalam membimbing,

dan lain-lain. Menurut Surya dalam Kunandar berpendapat bahwa

profesionalisme guru mempunyai makna penting, yaitu:*°

a. Profesionalisme mengupayakan jaminan perlindungan
kepada kesejahteraan masyarakat

b. Profesionalisme guru merupakan salah satu cara untuk
memperbaiki profesi pendidikan yang selama ini dianggap
rendah oleh sebagian masyarakat

c. Profesionalisme sebagai perbaikan dan pengembangan diri
yang memungkinkan guru dapat memberikan pelayanan
terbaiknya dan memaksimalkan kompetensinya.

Ukuran keprofesionalan guru secara sederhana ialah, apabila
peserta didik bertambah gairah belajar, bila hasil belajar peserta
didik meningkat, bila disiplin sekolah membaik, bila hubungan
anatara guru, orangtua, dan masyarakat menjadi erat. Pada
dasarnya yang diharapkan dari guru ialah agar guru sendiri
berkembang sebagai wujud atau personifikasi dari sejumlah
karakteristik yang menggambarkan sikap dan perilaku keguruan.*

Profesionalisme guru menjadi salah satu isu yang senantiasa
digaungkan atau disuarakan dalam dunia pendidikan. Untuk
menciptakan peserta didik yang memiliki pemahaman dan prestasi
belajar, dibutukan tenaga pendidik yang kompeten dan
profesional  dalam bidangnya. Jika guru tidak profesional
dalam melaksanakan tugasnya berimplikasi luas terhadap
kualitas pendidikan. Berbagai upaya juga di lakukan untuk
meningkatkan profesionalisme guru seperti program sertifikasi
guru, program pusat kegiatan guru (PKG), kelompokkerja guru
(KKG), dan lain sebagainya, keberhasilan manajemen
pendidikan tergantung pada kualitas pendidik. Status dan tugas
guru memiliki pengaruh yang luas dan menjadi poin penting

*® Halid Hanafi,dkk , Profesionalisme Guru dalam Pengelolaan Kegiatan
Pembelajaran di Sekolah, (Sleman: Deepublish, 2018), h. 4-5
*! Rina Febriana, Kompetensi Guru, (Jakarta: PT Bumi Aksara), h. 65
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dalam aktivitas pendidikan. Pendidik tidak hanya pintar,
bergelar, tetapi juga beriman, bertakwa, berakhlak mulia, dan
menerapkan ilmu sesuai kewajiban. Dan sebagai pendidik, guru
mesti menjad i contoh atau figur yang baik untuk muridnya.

Guru profesional yang bekerja melaksanakan fungsi dan
tujuan sekolah harus memiliki kompetensi-kompetensi yang
dituntut agar guru mampu melaksanakan tugasnya dengan sebaik-
baiknya.** Tanpa mengabaikan kemungkinan adanya perbedaan
lingkungan sosial kultural dari setiap institusi sekolah sebagai
indikator, maka guru yang dinilai kompeten secara profesional
apabila:

(@) Guru tersebut mampu mengembangkan tanggung jawab
dengan sebaik-baiknya

(b) Guru tersebut mampu melaksanakan peranan-peranannya
secara berhasil

(c) Guru tersebut mampu bekerja dalam usaha mencapai tujuan
pendidikan (tujuan instruksional) sekolah

(d) Guru tersebut mampu melaksanakan peranannya dalam proses
mengajar dan belajar dalam kelas.

Kemampuan profesional seorang guru pada hakikatnya
adalah pemahaman mendalam mengenai anak sebagai peserta
didik dan objek belajar. Guru atau pendidik yang profesional
adalah orang yang menguasai ilmu pengetahuan serta mampu
melakukan transfer ilmu pengetahuan, internalisasi, serta
implementasi; mampu menyiapkan peserta didik agar dapat
tumbuh dan berkembang kecerdasan dan daya kreasinya untuk
kemaslahatan diri dan masyarakat; mampu menjadi model, serta
mampu mengembangkan bakat, minat dan kemampuan peserta
didik.*

Dari sejumlah definisi yang sudah dijelaskan di atas, maka
dapat dipahami bahwa profesionalisme guru adalah guru yang
benar-benar ahli dalam bidangnya dan memiliki kecakapan lebih

*2 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi,
(Jakarta: Bumi Aksara), h. 38

3 Shilphy A. Octavia, Profesionalisme Guru dalam Memahami Perkembangan
Peserta Didik, (Sleman:Deepublish, 2021), h. 18.
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dalam pengetahuan dan keterampilannya untuk melaksanakan
proses belajar mengajar yang efektif serta mampu menghadapi
tantangan pendidikan di masa yang akan datang.

2. Kompetensi Profesionalisme Guru

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dijelaskan bahwa:
kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru
atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.**

Kompetensi guru merupakan kemampuan melaksanakan
tugas yang diperolen melalui pendidikan dan pelatihan.
Kompetensi dapat digunakan dalam dua konteks, yaitu: sebagai
indikator kemampuan yang merujuk pada perbuatan yang dapat
diamati dan sebagai konsep yang mencakup aspek-aspek kognitif,
afektif, dan perbuatan serta terhadap pelaksanaannya secara utuh.
Kompetensi guru mencakup tanggung jawab guru sebagai
seorang profesional dalam banyak hal seperti dibida ng
pendidikan, moral, kemasyarakatan dan keilmuan. Karakteristik
kompetensi guru mencakup fungsi dan peran guru sebagai
pendidik dan pengajar, anggota masyarakat, pemimpin, dan
pelaksana administrasi.*

Kompetensi merupakan peleburan dari pengetahuan (daya
pikir), sikap (daya kalbu), dan keterampilan (daya fisik) yang
diwujudkan dalam bentuk perbuatan. Dengan Kkata lain,
kompetensi merupakan perpaduan dari penguasaan pengetahuan,
keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan
berfikir dan bertindak dalam melaksanakan tugas dan
pekerjaannya. Dapat juga dikatakan bahwa kompetensi
merupakan gabungan dari kemampuan, pengetahuan, kecakapan,
sikap, sifat, pemahaman, apresiasi, dan harapan yang mendasari

* E. Mulyasa, Standar Kompetensi Dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), h. 25

> Fifit Firmadani, “Strategi pengembangan kompetensi profesional guru
sekolah menengah atas”, didaktis: Jurnal manajemen pendidikan, Vol. 3 No. 2 (2021), h.
195
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karakteristik seseorang untuk berunjuk kerja dalam menjalankan
tugas atau pekerjaan guna mencapai standar kualitas dalam
pekerjaan nyata. Jadi, kompetensi adalah seperangkat
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki,
diihayati, dikuasai oleh guru untuk dapat melaksanakan tugas-
tugas profesionalnya.*®
Dalam UU No. 14/2015 tentang Guru dan Dosen serta
permendiknas No. 16/2017 tentang standar Kualifikasi dan
kompetensi guru dipilih menjadi kompentensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi
sosial.*’ Kompetensi menggambarkan kemampuan seseorang
dalam menjalankan tugas tugas tertentu, kemampuan yang
diperoleh melalui pendidikan dan melibatkan langkah langkah
rasional untuk memenuhi persyaratan khusus dalam konteks
tugas-tugas pendidikan. Menurut Undang-Undang No. 14 tahun
2005 tentang guru dan dosen, seorang guru yang diakui sebagai
profesional harus memiliki minimal gelar akademik S1 atau D-IV
dan memenuhi standar kompetensi yang telah ditetapkan. Untuk
mencapai status sebagai guru profesional, diperlukan empat
kompetensi utama sebagai berikut:
a. Kompetensi Pedagogik
Dilihat dari segi pembelajaran, kompetensi
pedagogik merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan
pembelajaran peserta didik. Hal ini harus mampu di
wujudukan oleh setiap guru untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa. Lebih lanjut, dalam standar nasional pendidikan,
penjelasan pasal 28 ayat (3) butir. Dikemukakan bahwa yang
dimaksud dengan kompetensi pedagogik adalah kemampuan
mengelola pembelajaran peserta didik meliputi pemahaman
terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan
peserta diidk untuk mengaktualisasi ragam potensi yang
dimilikinya.

*® Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional dan Guru dan Tenaga Kependidikan,

(Bandung: Alfabeta, 2009), h.

*" Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen



49

b. Kompetensi kepribadian

Kompetensi pribadi guru menurut undang-undang guru
dan dosen adalah kompetensi yang berkaitan dengan pribadi
seseorang guru yang berakhlak mulia, arif dan berwibawa
serta menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia.
Penjelasan kompetensi di atas yang dijelaskan oleh Undang-
undang guru dan dosen merupakan indikator-indikator
kepribadian seseorang. Kepribadian itu sendiri sebenarnya
abstrak, yang dapat dilihat atau diketahui hanyalah
indikatornya. Kepribadian ini sesungguhnya abstrak, sukar
dilihat secara nyata, yang dapat dilihat atau diketahui
hanyalah indkatornya atau bekasnya dalam segala segi dan
aspek kehidupan. Kepribadian guru ini dapat dilihat melalui
penampilan, tindakan, ucapan, cara, berpakaian dan dalam
menghadapi persoalan.

Kompetensi kepribadian mencakup perilaku personal
seorang guru yang harus mencerminkan nilai-nilai etika
dalam setiap tindakannya. Secara psikologis, kompetensi
kepribadian guru meliputi kemampuan pribadinya yang
berpengaruh terhadap keseluruhan kepribadiannya seperti,
mantap dan stabil serta bertindak sesuai norma yang berlaku,
menjadi pendidik yang mandiri dan mempunyai etos kerja
sebagai seorang guru, bersikap arif dan bijaksana,
mempunyai pengaruh positif terhadap siswa melalui perilaku
guru yang berwibawa atau dihormati, dan mempunyai
standar moral yang tinggi dan memberikan kontribusi kepada
siswa, sekolah, dan masyarakat. Perilaku yang dapat
diteladani siswa, berperilaku sesuai norma agama, jujur dan
ikhlas, serta mau membantu satu sama lain.

c. Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional adalah elemen yang sangat
penting bagi seorang guru. Kompetensi profesional
mencakup keterampilan dan kemampuan yang diperlukan
dalam melaksanakan tugas tugas keguruan. Dalam konteks

ini, seorang guru diharapkan memiliki kemampuan untuk:
1) Memahami secara mendalam materi pelajaran, struktur
konsep, dan dasar pemikiran ilmiah yang mendukung
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proses pembelajaran

2) Mematuhi standar kompetensi dan keahlian dasar dalam
bidang atau mata pelajaran yang diajar

3) Mengembangkan materi pembelajaran dengan cara yang
inovatif dan kreatif

4) Meningkatkan profesionalisme dan kontinuitas melalui
refleksi atas praktik mengajar

5) Berkomunikasi secara efektif dan mengembangkan diri
dengan memanfaatkan teknologi informasi.

Di dalam standar nasional Pendidikan dijelaskan pada
pasal 28 ayat (3) butir C menyebutkan bahwa yang dimaksud
dengan kompetensi profesional adalah suatu kemampuan
dalam menguasai materi pembelajaran secara luas dan
mendalam agar peserta didik dapat memenuhi standar
nasional Pendidikan. Mampu dalam memanfaatkan teknologi
informasi dari  komunikasi dalam mengembangkan diri,
sedangkan menurut Marintis Yamin menyatakan bahwa
syarat guru profesional meliputi:

1) Mempunyai kemampuan dalam mendidik

2) Mempunyai keahlian yang terintegrasi

3) Sehat jasmani maupun rohani

4) Mempunyai kemampuan dalam mengajar

5) Mempunyai pengalaman dan pengetahuan yang luas.
Kompetensi sosial

Kompetensi sosial mengacu pada kemampuan
seorang guru dalam berinteraksi dengan orang lain sebagai
bagian dari komunitas. Sebagai individu yang aktif dalam
lingkungan sekolah dan masyarakat, seorang guru
diharapkan menunjukkan perilaku yang sopan, memiliki
keterampilan komunikasi yang efektif, dan mampu
berinteraksi dengan baik di lingkungannya. Selain itu,
seorang guru diharapkan memiliki kemampuan untuk
menunjukkan empati terhadap orang lain. Hal ini melibatkan
kemampuan untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan
seluruh warga sekolah dalam kegiatan pendidikan.

Kompetensi sosial merupakan kompetensi yang harus
dimiliki oleh seorang guru agar proses belajar mengajar
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berjalan dengan baik. Kompetensi sosial berkaitan dengan
kompetensi yang dimiliki guru dalam berkomunikasi dengan
siswa. Kompetensi sosial yang dikemukakan oleh Buchari
Alma adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sekolah dan
diluar lingkungan sekolah mengatakan “kompetensi sosial
dapat dirinci menjadi beberapa indikator, yaitu: bersikap
inklusif dan bertindak objektif, beradaptasi dengan
lingkungan tempat bertugas dan dengan lingkungan
masyarakat, berkomunikasi secara efektif dan santun dalam
berkomunikasi”.*®

Guru merupakan suatu profesi yang berarti suatu
jabatan yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru dan
tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang di luar bidang
pendidikan, walaupun pada kenyataannya masih terdapat hal-
hal tersebut di luar bidang pendidikan. Dalam standar
nasional pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir c
dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi
profesional adalah kemampuan penguasaan  materi
pembelajaran secara luas dan  mendalam  yang
memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi
standar kompetensi yang ditetapkan dalam standar
pendidikan nasional.

Dari pemaparan di atas dapat difahami bahwa, yang
dimaksud dengan kompetensi profesional adalah kemampuan
penguasaan materi secara luas dan mendalam, serta
membimbing peserta didik dengan memenuhi standar
kompetensi yang telah ditetapkan dalam standar nasional
pendidikan.

8 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013. (Bandung:
Remaja Rosdakarya:2017) h. 45-68.



52

3. Faktor- faktor yang Mempengaruhi Profesionalisme Guru
Faktor-faktor yang mempengaruhi profesionalisme guru
dilihat dari perspektif Input- Proses- Ouput. Dari beberapa faktor
yang mempengaruhi profesionalisme guru dapat
dibedakan/dikelompokkan menjadi tiga bagian vyaitu dari
perspektif masukan (input), proses dan perspektif keluaran

(output). Yang dimaksud dengan perspektif masukan (input)

adalah hal-hal yang terdapat dalam pribadi guru yaitu

mencakup kualifikasi atau tingkat pendidikan guru, masa Kerja,
pengalaman  kerja, latihan  yang dijalani, penguasaan
kompetensi sosial, pedagogik dan keterampilan. Selain itu ada
pula faktor input yang berasal dari lingkungan di sekitar guru

seperti faktor kepemimpinan kepala sekolah, iklim kerja di

sekolah, dukungan dari keluarga, dukungan dari dewan

sekolah/komite sekolah, peserta didik dan masyarakat. Terdapat
beberapa Faktor yang mempengaruhi profesionalisme guru yaitu:*°

1) kompetensi dan kualifikasi pendidikan. Kompetensi dan
kualifikasi pendidikan yang dimiliki oleh seorang guru akan
mempengaruhi profesionalismenya dalam melaksanakan tugas
dan tanggung jawabnya. Semakin tinggi kompetensi dan
kualifikasi pendidikan seorang guru, semakin tinggi juga
tingkat profesionalismenya

2) motivasi dan kecintaan terhadap pendidikan. Motivasi dan
kecintaan yang tinggi terhadap dunia pendidikan akan
mendorong seorang guru untuk terus belajar dan
mengembangkan diri. Hal ini akan mempengaruhi tingkat
profesionalismenya dalam melaksanakan tugasnya.

3) Fasilitas dan sarana pembelajaran. Fasilitas dan sarana
pembelajaran  yang memadai dapat mempengaruhi
profesionalisme seorang guru. Fasilitas dan sarana yang baik
akan memudahkan guru dalam melaksanakan tugasnya dengan
baik.

4) Dukungan dari manajemen sekolah. Dukungan yang diberikan

* Piter Joko Nugroho, “faktor-faktor yang Mempengaruhi Profesionalisme
Guru”, JPL Dinas Pendidikan Kabupaten Bondowoso, Vol. 1, No.1, February (2014)
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olen manajemen sekolah juga dapat mempengaruhi
profesionalisme seorang guru. Manajemen sekolah yang baik
akan memberikan dukungan dan bimbingan kepada guru dalam
melaksanakan tugasnya.
Lingkungan kerja yang mendukung. Lingkungan kerja yang
mendukung dan terbiasa dengan budaya profesional juga dapat
mempengaruhi  tingkat profesionalisme seorang guru.
Lingkungan kerja yang positif akan membantu seorang guru
untuk meningkatkan kualitas dan kompetensinya.

Ada beberapa faktor yang berpengaruh dalam membentuk

profesionalisme guru antara lain:>

1)

2)

3)

4)

Faktor pendidikan dan pengembangan diri. Seorang guru yang
profesional tidak pernah berhenti belajar. Mereka selalu
mengikuti perkembangan pendidikan terbaru dan berusaha
meningkatkan kualitas diri. Mereka menghadiri seminar,
pelatihan, atau mengikuti program pengembangan profesional
untuk mengasah pengetahuan dan keterampilan mereka.

Faktor pengalaman. Pengalaman adalah guru terbaik dalam
kehidupan. Semakin banyak pengalaman yang dimiliki seorang
guru, semakin matang dan profesional mereka dalam
menghadapi berbagai situasi di kelas. Pengalaman memberikan
guru kemampuan untuk memecahkan masalah dan menghadapi
tantangan yang mungkin muncul.

Faktor lingkungan kerja. Lingkungan kerja yang kondusif
dapat mempengaruhi profesionalisme seorang guru. Ketika
guru bekerja di sekolah yang memberikan dukungan dan
semangat, mereka cenderung lebih termotivasi untuk menjadi
profesional dalam pekerjaan mereka. Sebaliknya, lingkungan
kerja yang buruk atau tidak mendukung dapat menghambat
pertumbuhan profesional guru.

Faktor personal. Faktor personal juga memiliki peran penting
dalam  membentuk  profesionalisme guru.  Misalnya,
kemampuan berkomunikasi yang baik, integritas yang tinggi,
dan sikap positif terhadap pekerjaan adalah beberapa faktor

*% 1bid,.
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personal yang mempengaruhi profesionalisme seorang guru.
Seorang guru yang dapat berkomunikasi dengan baik dapat
memberikan pembelajaran yang efektif kepada siswa.
Integritas yang tinggi akan membuat mereka menjadi contoh
yang baik bagi siswa, sementara sikap positif terhadap
pekerjaan akan membuat mereka lebih termotivasi dan
bersemangat dalam mengajar.

5) Faktor dukungan lingkungan sosial. Dukungan dari keluarga,
teman, dan masyarakat juga turut berperan dalam membentuk
profesionalisme guru. Ketika seseorang merasa didukung dan
dihargai oleh lingkungannya, mereka akan lebih termotivasi
untuk memberikan yang terbaik dalam pekerjaan mereka.

Dalam kesimpulannya, ada beberapa faktor yang
mempengaruhi profesionalisme seorang guru. Faktor pendidikan,
pengalaman, lingkungan kerja, faktor personal, dan dukungan
sosial semuanya berperan penting dalam membentuk guru yang
profesional. Dengan memahami faktor-faktor ini, kita dapat
memberikan dukungan yang lebih baik kepada guru-guru kita dan
memastikan bahwa mereka dapat memberikan pendidikan yang
berkualitas tinggi kepada generasi muda.

Pengembangan guru profesional serta aspek yang
mempengaruhi guru yang profesional dan kompeten tidak hanya
menguasai bahan ajar, dan bidang ilmu, tapi guru profesional
juga mempunyai pemahaman yang luas dan mendalam akan
hakikat manusia dan masyarakat. Atribut ini hendak menjadi dasar
metalitas serta model kerja guru dan disiplin terhadap  industri
pendidikan. Selain itu, dalam aktifitas pelaksanaan perlu
dikembangkannya budaya organisasi kelas pada guru, serta
suasana organisasi pembelajaran yang berarti, inovatif,energik,
bersemangat, serta komunikatif, sehingga dapat menghadirkan
kegembiraan bagi siswa sesuai dengan kebutuhan sistem
pendidikan nasional.*

°L Kunandar, “Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan (KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru”. Jakarta: Rajawali Pers, (2014)
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Faktor-faktor yang mempengaruhi profesionalisme guru
dilihat dari perspektif proses belajar-mengajar di kelas mencakup
faktor-faktor motivasi mengajar dan mendidik yang tinggi pada
diri guru, motivasi dan minat belajar yang tinggi pada diri
peserta didik untuk belajar di sekolah, ketersediaan media dan
sumber belajar di sekolah yang memadai,  penguasaan guru
dalam aplikasi psikologi pendidikan dalam proses pembelajaran
dikelas, penguasaan guru dalam aplikasi ~ pengetahuan tentang
perkembangan peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas,
penguasaan  guru terhadap landasan pendidikan di kelas,
penguasaan guru dalam aplikasi berbagai metode, strategi
pembelajaran yang inovatif di kelas, penguasaan guru tentang
berbagai  teori belajar mutakhir yang relevan dalam
pembelajaran di kelas, penguasaan guru terhadap aplikasi
metode evaluasi proses dan hasil pembelajaran yang inovatif.

Faktor-faktor yang  mempengaruhi  profesionalisme
guru dilihat  dari  perspektif keluaran  (output)  yaitu
mencakup faktor-faktor profesionalitas dan kinerja lulusan
sekolah di dunia kerja atau di masyarakat, respon dan
penghargaan masyarakat dan dunia kerja terhadap lulusan
sekolah, dan perilaku teladan yang ditunjukkan oleh para
lulusan sekolah di dunia kerja dan di masyarakat.*

Profesionalisme sebagai penunjang kelancaran guru dalam
melaksanakan tugasnya, sangat dipengaruhi oleh dua faktor besar
yaitu faktor internal yang meliputi minat dan bakat dan faktor
eksternal yaitu berkaitan dengan lingkungan sekitar, sarana
prasarana, serta berbagai latihan yang dilakukan guru.®
Profesionalisme bukan sekadar pengetahuan teknologi dan
manajemen tetapi lebih merupakan sikap, pengembangan
profesionalisme lebih dari seorang teknisi bukan hanya memiliki
keterampilan yang tinggi tetapi memiliki suatu tingkah laku yang

52 Syarafudin H.M, Hastuti Diah Ikawati, Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Profesinalisme Guru, Jurnal Cahaya Mandalika, Vol. 1 No. 2, (2020) h. 49-50

> Kasful Anwar, Jaminan Mutu dan Upaya Pengembangan Profesionalitas Guru
Pada Abad Pengetahuan.Jurnal Nur El-Islam. (2015), h. 88
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dipersyaratkan.>

Guru yang profesional bisa dipengaruhi oleh beberapa

faktor antara lain:

a.
b.

Jenjang pendidikan

Pelatihan dan program penyetaraan serta berbagai penataran
yang diikuti

Membangun hubungan kesejawatan yang baik dan luas
Mengembangkan etos kerja yang mengutamakan pelayanan
bermutu tinggi kepada konstituen

Mengadopsi inovasi dalam pemanfaatan teknologi komunikasi
dan informasi mutakhir. *°

4. Indikator Profesionalisme Guru

Indikator Profesionalisme Guru adalah ukuran atau tanda yang

menunjukkan tingkat kemampuan, kompetensi, sikap, dan Kinerja
guru dalam menjalankan tugas profesinya secara efektif dan
bertanggung jawab. Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen, guru profesional harus memiliki
empat kompetensi utama yang menjadi indikator profesionalisme
guru, yaitu:>®

1) Kompetensi pedagogik

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam
mengelola proses pembelajaran peserta didik secara efektif,
bermakna, dan mendidik, sesuai dengan perkembangan peserta
didik dan karakteristik mata pelajaran. Kompetensi ini diatur
dalam berbagai regulasi dan literatur (Permendiknas No. 16
Tahun 2007) sebagai salah satu kompetensi inti yang wajib
dimiliki guru. Adapun indakotornya yaitu:

a. Memahami karakteristik peserta didik
b. Menguasai teori belajar dan prinsip pembelajaran
c. Mengembangkan kurikulum dan perangkat pembelajaran

> Ibid,. h. 105

% Yusutria, Profesinalisme Guru dalam Meningkatkan Kualitas Sumber Daya
Manusia, Jurnal Curricula Vol. 2, No. 1 (2017) h. 43

*® Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen, Pasal 10, Ayat (1)
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Menyusun RPP/modul ajar

Melaksanakan pembelajaran yang mendidik
Memanfaatkan teknologi pembelajaran
Melaksanakan penilaian dan evaluasi pembelajaran
Mengembangkan potensi peserta didik

Sa = oo

Kompetensi Profesional

Kemampuan guru dalam menguasai materi pelajaran secara
mendalam merupakan inti dari kompetensi profesional guru,
karena dari sinilah kualitas penjelasan, ketepatan contoh, dan
kedalaman pembelajaran bermula. Guru tidak hanya dituntut
hafal isi buku teks, tetapi memahami struktur keilmuan mata
pelajaran (hubungan antar konsep dari yang sederhana hingga
kompleks), pola pikir ilmiah dalam disiplin tersebut, serta
keterkaitan materi dengan konteks kehidupan nyata dan
disiplin lain. Dengan penguasaan materi yang mendalam, guru
mampu menjawab pertanyaan siswa secara logis dan ilmiah,
mengklarifikasi miskonsepsi, serta mengaitkan pelajaran hari
ini dengan materi sebelumnya dan yang akan datang sehingga
pengetahuan siswa tersusun secara runtut dan sistematis. Selain
itu, penguasaan materi yang kuat memungkinkan guru
mengembangkan variasi  strategi, metode, dan media
pembelajaran yang relevan, kreatif, dan menantang, sekaligus
menyesuaikan kedalaman dan keluasan materi sesuai
karakteristik dan kemampuan peserta didik. Kemampuan guru
dalam menguasai materi pelajaran secara mendalam.
Indikatornya meliputi:
a. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir
keilmuan
Mengembangkan materi pembelajaran secara kreatif
Mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
Mengembangkan keprofesian berkelanjutan (PKB)
Mengikuti pelatihan, workshop, seminar, dan MGMP

® a0
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Indikator Profesionalisme Guru Menurut Permendiknas No.

16 Tahun 2007. Secara operasional, guru profesional ditunjukkan
oleh kemampuan:®’
Merencanakan pembelajaran
Melaksanakan pembelajaran
Menilai hasil pembelajaran
Membimbing peserta didik
Melaksanakan tugas tambahan di sekolah/madrasah
Mengembangkan diri secara berkelanjutan
Memanfaatkanteknologi informasi dan komunikasi dalam
pembelajaran

Menurut E. Mulyasa guru profesional adalah guru yang
memiliki kemampuan dan kewenangan dalam melaksanakan tugas
keguruan secara bertanggung jawab. Indikator profesionalisme
guru meliputi:>®
a. Menguasai materi pembelajaran
Menguasai metode pembelajaran
Memiliki komitmen terhadap tugas
Melakukan evaluasi pembelajaran
Mengembangkan diri secara berkelanjutan

Menurut Kunandar, guru profesional adalah guru yang
memiliki kompetensi yang dipersyaratkan untuk melakukan tugas
pendidikan dan pengajaran. Indikator profesionalisme guru
meliputi:*®
a. Kemampuan merencanakan pembelajaran
Kemampuan melaksanakan pembelajaran
Kemampuan mengevaluasi pembelajaran
Kemampuan membimbing peserta didik
Kemampuan mengembangkan profesi

Keseluruhan kompetensi guru dalam praktiknya merupakan satu
kesatuan yang utuh. Beberapa para ahli mengatakan istilah kompetensi

NouhkwnNeR

® a0 o

® a0 o

% Pperaturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang

Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, (Jakarta: Departemen Pendidikan
Nasional, 2007)

*® E. Mulyasa., Uji Kompetensi dan Penilaian Kinerja Guru. Bandung: Remaja

Rosdakarya, (2013)

> Kunandar, Guru Profesional. Jakarta: Rajawali Pers, (2014)
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profesional sebenarnya merupakan “payung” karena telah mencakup
semua kompetensi lainnya, sedangkan penguasaan materi ajar secara luas
dan mendalam lebih tepat disebut dengan penguasaan sumber bahan ajar
atau sering disebut bidang studi keahlian.®®
Menurut James M. Cooper, profesionalisme guru

ditentukan oleh penguasaan pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan mengajar. Indikatornya meliputi:*
a. Pengetahuan tentang materi pelajaran
Pengetahuan tentang proses belajar mengajar
Keterampilan mengajar
Sikap profesional
Kemampuan melakukan refleksi dan perbaikan pembelajaran.

Menurut Carl D. Glickman, profesionalisme guru tercermin
dari kemauan dan kemampuan guru untuk terus belajar dan
meningkatkan kualitas pembelajaran. Indikator profesionalisme
guru meliputi:®
a. Komitmen terhadap peningkatan mutu pembelajaran
Kemampuan melakukan refleksi diri
Kemampuan bekerja sama dengan rekan sejawat
Partisipasi dalam kegiatan pengembangan profesi
Kemampuan melakukan inovasi pembelajaran

Menurut Thomas R. Guskey, profesionalisme guru dapat
dilihat dari keberhasilan guru mengembangkan kompetensinya
melalui kegiatan pengembangan profesi. Indikator profesionalisme
guru meliputi:®
a. Mengikuti pelatihan dan workshop
b. Mengembangkan metode pembelajaran
c. Meningkatkan kompetensi akademik
d. Mengubah praktik pembelajaran menjadi lebih efektif

® o0 o

® oo o

% Kunandar, Guru Profesional, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), h.
77

®! James M. Cooper. The Teacher as a Decision Maker. New York: McGraw-
Hill, (1984)

2 Carl D. Glickman. SuperVision and Instructional Leadership: A
Developmental Approach. Boston: Pearson Education. (2007)

% Guskey, T.R. Evaluating Professional Development. California: Corwin Press.
(2000)
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3)

e. Memberikan dampak terhadap hasil belajar peserta didik
Keseluruhan  kompetensi guru dalam  praktiknya
merupakan satu kesatuan yang utuh. Beberapa para ahli
mengatakan istilah  kompetensi  profesional sebenarnya
merupakan  “payung” karena telah mencakup semua
kompetensi lainnya, sedangkan penguasaan materi ajar secara
luas dan mendalam lebih tepat disebut dengan penguasaan
sumber bahan ajar atau sering disebut bidang studi keahlian.®*
Menurut Sudarman Damin kompetensi profesional dalam
Bentuk menguasai substansi keilmuan yang terkait dengan
bidang studi dapat dilihat dengan indikator sebagai berikut:®
a. Memahami materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah
b. Memahami struktur, konsep, metode keilmuan yang
menaungiatau kongheren dengan materi ajar
c. Menerapkan konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari

Kompetensi Kepribadian

Kemampuan guru dalam menunjukkan kepribadian yang
baik dan menjadi teladan adalah inti dari kompetensi
kepribadian guru, yang secara akademis dipahami sebagai
kapasitas guru untuk menjadi sosok yang mantap, berakhlak
mulia, dewasa, arif, berwibawa, dan konsisten antara ucapan
dan perbuatan, sehingga layak digugu dan ditiru oleh peserta
didik.
Indikatornya meliputi:
Berakhlak mulia
Jujur dan bertanggung jawab
Dewasa dan bijaksana
Stabil secara emosionalL
Memiliki etos kerja yang tinggi
Menjadi teladan bagi peserta didik
Menjunjung tinggi kode etik profesi guru

@ "o o0 o

7

® Kunandar, Guru Profesional, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), h.

% Sudrawan Damin, Pengantar Kependidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 24
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4) Kompetensi Sosial
Kemampuan guru dalam berkomunikasi dan berinteraksi

dengan lingkungan termasuk dalam kompetensi sosial, yaitu
kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara
efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru, pimpinan
sekolah, orang tua/wali, dan masyarakat sekitar.
Indikatornya meliputi:

Berkomunikasi efektif dengan peserta didik

Menjalin hubungan baik dengan sesama guru

Bekerja sama dengan tenaga kependidikan

Berkomunikasi dengan orang tua/wali peserta didik

Berpartisipasi dalam kegiatan masyarakat

Bersikap inklusif dan tidak diskriminatif

o 00 oW

C. Manajemen Pengembangan Profesionalisme Guru
1. Perencanaan Pengembangan Profesionalisme Guru

Perencanaan tentu akan menetukan hidup matinya organisasi
dan hal ini merupakan kegiatan dasar atau kegiatan persiapan dari
suatu organsasi sebelum dilakukan kegiatankegiatan selanjutnya.
Maka perencanaan memili ki peran penting dalam menentukan
arah jalan nya suatu kegiatan yang akan di laksanakan karena
dengan adanya sebuah perencanaan akan memudahkan arah
tujuan. Program atau perencanaan Yyang baik, terpadu dan
terintegrasi berkaitan dengan perencanaan jangka Panjang dan
jangka pendek. Pelaksanaan program secara fleksibel serta
evaluasi program pengembangan sumber daya manusia pendidik
serta ada tindak lanjutnya.

Potensi dan evaluasi serta berbagai kemungkinan yang dapat
diupayakan dalam program pengembangan sumber daya manusia.
Maka dalam pengembangan ditentukan sasaran, kebijkan,
prosedur, anggaran, peserta, kurikulum dan  waktu
pelaksanaannya serta diinformasikan secara terbuka kepada
semua pendidik dan tenaga kependidikan.®®

% gyaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan
(Bandung: Alfabeta, 2013) h 45-47.
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Perencanaan adalah proses dasar yang digunakan untuk

memilih tujuan dan menentukan cakupan pencapaiannya. Jika
perencanaan tersusun secara sistematis dengan baik dan
menghasilkan sebuat output yang baik pula. Sebaliknya suatu
perencanaan yang tidak tepat, tidak sistematis dan tidak logis
akan segera diikuti adanya tumpeng tindih dan kebingungan
dalam implementasinya. Perencanaan merupakan cara untuk
mencapai tujuan yang lebih baik diantaranya:

a. Dengan adanya perencanaan diharapakan terdapatnya suatu
pengarahan kegiatan, adanya pedoman bagi pelaksana
kegiatan-kegiatan yang ditunjukkan kepada pencapaian
tujuan pembangunan.

b. Dengan adanya perencanaan dapat dilakukan suatu
peramalan terdapat hal-hal dalam masa pelaksanaan yang
akan di mulai.

c. Memberikan kesempatan untuk memilih berbagai alternatif
tentang cara yang terbaik atau kesempatan memilih
kombinasi cara yang terbaik.®’

Maka dengan adanya sebuah perencanaan akan
memudahkan dalam tahapan selanjutnya yaitu pelaksanaan dan
evaluasi sehingga terarah dan terkonsep dengan baik.

Pelaksanaan Pengembangan Profesionalisme Guru
Selanjutnya langkah-langkah dalam proses perencanaan
pengembangan dalam meningkatkan Profesionalisme guru.
Pelaksanaan manajemen yang memfokuskan pada pelaksanaan
pengembangan. Pembinaan merupakan proses membantu para
tenaga kerja untuk memperoleh efektivitas dalam pekerjaan
mereka yang sekarang atau yang akan datang melalui
pengembangan kebiasaan tentang pikiran, tindakan, kecakapan,
pengetahuan, dan sikap yang layak. Sedangkan pembinaan
dimaksud  untuk  memperbaiki  penguasaan  berbagai
keterampilan kerja dalam waktu relative singkat. Pembinaan

®”'S. P. Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi Aksara,

2011) h 92-94.
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berupaya menyiapkan pegawai untuk melakukan pekerjaan
yang dihadapi sehingga dapat mengembangkan Kkinerja nya
menjadi lebih baik. Dengan demikian guru dapat meningkatkan
kemampuan dan keterampilan untuk menunjang kegiatan
pembelajaran.®®

Maka dengan adanya pelaksanaan  manajemen
Pengembangan Guna untuk meningkatkan daya guna dan hasil
guna sumber daya manusia dalam organisasi dan lembaga,
dengan tujuan untuk memberikan kepada organisasi tersebut
satu tujuan. Kerja yang efektif serta mampu meningkatkan mutu
sekolah. Sehingga tercapainya suatu tujuan secara efektif dan
efisien.®

3. Evaluasi Pengembangan Profesionalisme Guru

Evaluasi manajemen pengembangan merupakan suatu
proses menyediakan informasi yang dapat dijadikan sebagai
pertimbangan untuk menentukan tujuan yang hendak dicapai,
desain, implementasi dan dampak untuk membantu membuat
keputusan. Membantu pertanggung jawaban dan meningkatkan
pemahaman terhadap fenomena. Evaluasi program juga
merupakan proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk
mengumpulkan, mendekripsikan, menginterpretasikan dan
menyajikan informasi untuk dapat digunakan sebagai dasar
membuat keputusan, menyusn kebijakan maupun program.
Informasi tersebut dapat berupa proses pelaksanaan program,
dampak atau hasil yang dicapai. Yaitu untuk mengambil
keputusan apakah dilanjutkan, diperbaiki atau dihentikan. Selain
itu juga dipergunakan untuk kepentingan penyusunan program
berikutnya maupun penyusunan kebijakan yang terkait dengan
program.

Evaluasi berkaitan dengan proses pengumpulan data untuk
menentukan sejaun mana dan bagian mana dari tujuan

%8 Malayu S. P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi
Aksara, 2016) h 84-86.

% eithzal Rivai dan Sylviana Murni, Education Management (Jakarta: Rajawali
Press, 2010) h 121-123.
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pengembangan sudah tercapai. Evaluasi juga dimanfaatkan
untuk mengambil keputusan terhadap sebuah proses secara
menyeluruh  (input, proses, output). Walaupun dalam
manajemen pengembangan evaluasi sering dikritik untuk fungsi
terbatas dalam pengambilan keputusan organisasi. "

Han, H dan Boulay menyatakan mengapa pengembangan
perlu di evaluasi. Beberapa alasan pentingnya mengevaluasi
yaitu sebagai berikut:

a. Mengetahui kekuatan dan kelemahan

Mengetahui dan menilai isi dalam organisasi

Mengetahui progress manajemen pengembangan
Mendapatkan data pemasaran

Menentukan keuntungan finansial dan biaya program
Membandingkan biaya dan keuntungan pengembangan.
Maka, evaluasi menjadi hal yang penting agar Kita
mengetahui kekurangan dan kelebihan dalam proses manajemen
pengembangan dan jika dalam perencanaan lalu pelaksaaan
serta evaluasi berjalan dengan baik maka akan meningkatkan
profesionalitas dan kinerja guru sehingga dengan sendiri nya
akan tertanam untuk menjadi seorang guru yang profesional dan
mampu dalam menentukan tujuan demi tercapainya sebuah
tujuan organisasi.’*

Aspek-aspek yang dievaluasi dalam pengembangan
profesionalisme guru yaitu sebagai berikut:

1) Kompetensi Pedagogik, meliputi kemampuan guru dalam:

a) Menyusun perangkat pembelajaran

b) Mengelola kelas

¢) Menggunakan metode pembelajaran

d) Melaksanakan asesmen pembelajaran

e) Memahami karakteristik peserta didik
Indikator Evaluasinya yaitu kelengkapan modul ajar, kesesuaian
metode pembelajaran, dan keaktifan siswa dalam pembelajaran.

- D o0 o

"0 Daniel L. Stufflebeam dan Anthony J. Shinkfield, Evaluation Theory, Models,

and Applications (San Francisco: Jossey-Bass, 2007) h56-59.

™ Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program

Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 34-36.
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2) Kompetensi Profesional, meliputi kemampuan guru dalam
penguasaan materi pembelajaran dan pengembangan
keilmuan. Indikator evaluasinya yaitu Penguasaan materi
ajar, Kemampuan menjawab  pertanyaan = siswa,
Keikutsertaan dalam MGMP dan pelatihan.

3) Kompetensi  sosial,  Meliputi  kemampuan  guru
berkomunikasi dan berinteraksi dengan warga sekolah.
Indikator evaluasinya yaitu hubungan guru dengan siswa,
kerjasama antar guru, komunikasi dengan orangtua siswa.

4) Kompetensi kepribadian, meliputi sikap dan perilaku guru
sebagai teladan yang baik. Indikator evaluasinya vyaitu,
disiplin kerja, tanggung jawab, etika dan keteladanan.

D. Kajian Terdahulu Yang Relevan
Penelitian mengenai manajemen pengembangan profesionalisme
guru pada lembaga pendidikan, khususnya madrasah, telah dilakukan
oleh beberapa peneliti sebelumnya. Namun, masing-masing penelitian
memiliki fokus dan konteks yang berbeda, sehingga memberikan
landasan teoritis sekaligus ruang bagi penelitian baru untuk mengisi
kekosongan.

1. Penelitian Pertama adalah Tesis yang ditulis oleh Rahmawati
(2023) dari UIN Raden Intan Lampung yang berjudul Manajemen
Pengembangan Profrsionalisme Guru pada Madrasah Aliyah
Negeri menegaskan bahwa pengembangan profesional guru
memerlukan sistem manajemen Yyang terstruktur mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. la menekankan
pentingnya supervisi akademik yang terjadwal untuk menjaga
kualitas pengajaran. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
akan dikaji oleh peneliti yang juga menilai pengelolaan
pengembangan  profesionalisme guru. Namun, penelitian
Rahmawati hanya berfokus pada satu MAN, sedangkan penelitian
yang akan dikaji oleh peneliti melibatkan seluruh MAN se-Kota
Bandar Lampung sehingga menghasilkan gambaran lebih
komprehensif.

2. Penelitian kedua Susanti dan Zulfikar (2022) memperjelas
efektivitas Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan
(PKB) dalam meningkatkan kompetensi guru. Penelitian tersebut
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menunjukkan bahwa kegiatan seperti workshop, mentoring, dan

MGMP berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pedagogik.

Namun, hambatan seperti kurangnya waktu guru dan lemahnya

budaya kolaboratif menjadi faktor penghambat. Penelitian yang

akan dikaji oleh peneliti berbeda karena tidak hanya membahas
efektivitas PKB, tetapi mengkaji seluruh sistem manajemen
pengembangan profesional dari aspek organisasi madrasah.

3. Penelitian ketiga Tesis yang ditulis oleh Sisca Novalia dari UIN
Raden Intan Lampung yang berjudul Kompetensi Profesional
Guru di MAN 1 Bandar Lampung. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui penguasaan terhadap materi pembelajaran, konsep,
struktur yang dapat mendukung proses pembelajaran yang
dikuasai guru dan melakukan pengembangan profesionalitas
secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan yang reflektif
oleh guru MAN 1 Bandar Lampung. Fokus penelitian ini lebih
menekankan pada profesinalisme guru atau peran kepala madrasah
tanpa fokus khusus pada sistem pengembangannya. Perbedaan
dengan penelitian yang akan diteliti oleh penulis adalah lebih
menekankan  pada  sistem  manajemen  pengembangan
profesionalisme guru dan peneliti meneliti dua lembaga yakni
MAN 1 dan MAN 2 bersifat lebih luas cangkupannya.

Secara keseluruhan, kajian terdahulu menunjukkan bahwa
pengembangan profesionalisme guru dipengaruhi berbagai komponen
seperti kepemimpinan kepala madrasah, PKB, MGMP, dan program
diklat. Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada
salah satu komponen saja. Oleh karena itu, penelitian yang akan dikaji
oleh peneliti memiliki posisi strategis karena menyajikan analisis
menyeluruh mengenai manajemen pengembangan profesionalisme
guru pada seluruh MAN di Kota Bandar Lampung.
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E. Kerangka Teori

Manajemen Pengembangan
Profesionalisme Guru

Perencanaan Pelaksanaan Evaluasi
Pengembangan Pengembangan Pengembangan
Profesionalisme Profesionalisme Guru Profesionalisme

Guru Guru

|

PENINGKATAN PROFESIONALISME GURU DI
MAN SE-KOTA BANDAR LAMPUNG

Gambar 2.1 kerangka Teori Manajemen Pengembangan
Profesionalisme Guru
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Lampiran 1
KEMENTERIAN AGAMA
? ’ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG
K < } PASCASARJANA
Jalan. Z. Abdin Pagar Alam Kedaton Bandar Lampung Telp (0721) 5617070
Website : pasca.radenintan.ac.id, Email : p rjana@ ac.id

Nomor : B-95% /Un.16/DPS/TL/PP.00.9/09/2025

Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth,

Kepala MAN 1 Bandar Lampung.’
Di
Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan rencana penelitian untuk Tesis Mahasiswa Pascasarjana UIN Raden Intan
Lampung yang tersebut di bawah ini :

Nama : Amalliyah Nurjannah

NPM 2486131004

Semester < I (Tiga)

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam

Jenjang : Magister (S2)

Judul Tesis : Manajemen Pengembangan Profesionali: Guru di MAN Se Kota
: Bandar Lampung.

Sehubungan dengan hal tersebut, Kami mohon bantuan Bapak/ Ibu untuk dapat memberikan izin

rekomendasi penelitian: Dan segala pengurusan yang berkaitan dengan penelitian akan diselesaikan
_ dengan mahasiswa yang bersangkutan.

Demikian surat rekomendasi ini, atas perhatian dan kerjasama Bapak/ Ibu, diucapkan terimakasih.

Wassmalamu'alaikum Wr. Wb.

Bandari.amﬁung, 17 September 2025
Direktur,’

Prof. Dr. Ruslan Absul Ghofur, M.Si

NIP. 198008012003121001
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KEMENTERIAN AGAMA
t , UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG
&hm} PASCASARJANA
Jalan. Z. Abdin Pagar Alam Kedaton Bandar lmnpurg Telp. (072[) 5617070
Website : pasca.radenintan.ac.id, Email : p rjana@y ac.id
Nomor : B-46} /Un.16/DPs/TL/PP.00.9/09/2025
Perihal : Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yth,
Kepala MAN 2 Bandar Lampung.
Di
Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan rencana penelitian untuk Tesis Mahasiswa Pascasarjana UIN Raden Intan
Lampung yang tersebut di bawah ini :

Nama : Amalliyah Nurjannah

NPM : 2486131004

Semester : I (Tiga)

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam

Jenjang : Magister (S2)

Judul Tesis : Manajemen Pengembangan Profesionalisme Guru di MAN Se Kota
Bandar Lampung.

Sehubungan dengan hal tersebut, Kami mohon bantuan Bapak/ Ibu untuk dapat memberikan izin
rekomendasi penelitian. Dan segala pengurusan yang berkaitan dengan penelitian akan diselesaikan
dengan mahasiswa yang bersangkutan.

Demikian surat rekomendasi ini, atas perhatian dan kerjasama Bapak/ Ibu, diucapkan terimakasih.
Wassmalamu'alaikum Wr. Wb.

Prof. Dr. Ruslan Abdul Ghofur, M.Si
NIP. 198008012003121001
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lampiran 2

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA BANDAR LAMPUNG
MADRASAH ALIYAH NEGERI 1

Jalan Letkol H. Endro Korpri Jaya, 35131 Telepon/Faksimile (0721) 706448
Website : www.man1bandarlampungschid E-mail : admin.mandela@gmail.com

SURAT KETERANGAN PRA PENELITIAN
Nomor : B- 1703/Ma.08.01/PP.00.6/10/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Bandar
Lampung, menerangkan bahwa :

Nama ~ : Amalliya Nurjannah

NPM : 2486131004

Program Studi  : Manajemen Pendidikan Islam

Jenjang : Magister (S2)

Judul Tesis : Manajemen Pengembangan Profesionalisme Guru

di MAN Se-Kota Bandar Lampung.

Bahwa Mahasiswa tersebut telah melaksanakan Penelitian di MAN 1 Bandar
Lampung pada Tanggal 14 Oktober 2025.
Surat keterangan ini dibuat sesuai No.B-957/Un.16/DPs/TL/PP.009/09/2025

Tanggal 17 September 2025.
Demikian, dan selanjutnya untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Bandar Lampung,15 Oktober 2025
Kepala,
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA BANDAR LAMPUNG
MADRASAH ALIYAH NEGERI 2

NPSN: 10648367 Akreditasi: A website: www.man2blampung.sch.|
Alamat: Jalan Gatot Subroto Nomor 30, Bumi Waras, WLIMSSZZBTW(Dnl)QMm

Nomor : B- 041 /Ma.08.02/PP.00.6/10/2025 08 Oktober 2025
Sifat : Biasa

Hal : Balasan Izin Penelitian

Yth.

Direktur Pascasarjana

UIN Raden Intan Lampung

Dengan Hormat,
Menindaklanjuti surat Permohonan Izin Penelitian nomor: B-957/Un.16/DPs/TL/PP.00.9/09/2025
pada tanggal 17 September 2025 atas nama :

Nama : Amalliyah Nurjannah

NPM 12486131004

Semester : Il (Tiga)

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam

Jenjang : Magister (S2)

Judul Tesis : Manajemen Pengembangan Profesionalisme Guru di MAN se-Kota
Bandar Lampung

Maka dengan ini kami sampaikan bahwa MAN 2 Bandar Lampung berikan izin kepad:

mahasiswa yang bersangkutan untuk melaksanakan penelitian terkait penyusunan Tesis syarat
untuk menyelesaikan studi pada program Strata 2 (S2) UIN Raden Intan Lampung.

Demikian surat ini disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)

RADEN INTAN LAMPUNG
PASCASARJANA

PROGRAM STUDI MAGISTER
MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM

Surat Keterangan

Diberikan Kepada :

AMALLIYA NURJANNAH
NPM. 2486131004

Telah melakukan Tes Plagiarisme Tesis Bab |, IV, dan V yang dilakukan oleh Program Studi
Manajemen Pendidikan Islam (MPI) Program Pascasarjana UIN Raden Intan Lampung, dengan
tingkat kemiripan rata-rata sebesar :

9% ( Sembilan Persen )

Hal-hal di luar hasil ini, menjadi tanggung jawab yang bersangkutan.

Bandar Lampung, 06 Juli 2026

Ketua Prodi
S2 Manajemen Pendidikan Islam

Dr. Junaida ***
NIP. 197611 k/l/
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Lampiran 4

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

t 7 UPT PERPUSTAKAAN
\ bia J UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG
JI. Let. Kol. H. Endro Suratmin Sukarame Telp. (0721 ) 780887 Bandar Lampung 35131

SURAT KETERANGAN
Nomor: B- 3197/ Un.16 / P1 /KT/VII/ 2026

Assalamu’alaikum Wr.Wh.

Saya yang bertandatangan dibawah ini:

Nama : Dr. Eni Amaliah, S.Ag., SS., M.Ag
NIP : 197005121998032002
Jabatan : Kepala UPT Perpustakaan UIN Raden Intan Lampung

Menerangkan Bahwa Tesis Dengan Judul:

MANAJEMEN PENGEMBANGAN PROFESIONALISME GURU
MAN DI KOTA BANDAR LAMPUNG

Karya

NAMA NPM Fakutas/Prodi
AMALLIYA NURJANNAH 2486131004 PPs/MPI

Bebas plagiasi sesuai dengan hasil pemeriksaan tingkat kemiripan sebesar 9% dan dinyatakan
lulus dengan bukti terlampir.

Demikian Keterangan ini kami buat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Wassalamu’alaikum Wr.Wb

Bandar Lampung, 1 Juli 2026
Kepala UPT Perpustakaan UIN RIL

Ket:
1. Surat Keterangan Cek Turnitin ini Legal & Sah, dengan Stempel Asli Pusat Perpustakaan.

Surat Keterangan ini Dapat Digunakan Untuk Repository

3. Lampirkan Surat Keterangan Lulus Turnitin & Rincian Hasil Cek Turnitin ini di Bagian Lampiran Skripsi
Untuk Salah Satu Syarat Penyebaran di Pusat Perpustakaan
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Lampiran 5

e-ISSN :2502-6445

Website: http://www.ejurnal.
JIn. Limau Sundai Balai

@ JURNAL KEPEMIMPINAN DAN PENGURUSAN SEKOLAH

SURAT KETERANGAN PENERIMAAN JURNAL
No. 116/JKPS/LPPM-STKIP PESSEL/V1/2026

Terimakasih telah mengirimkan artikel ilmiah untuk diterbitkan pada Jurnal
Kepemimpinan dan Pengurusan Sekolah yang terakreditasi Sinta 4 (E-ISSN: 2502-
6445) dengan Judul:

MANAJEMEN PENGEMBANGAN PROFESIONALISME GURU

MAN DI KOTA BANDAR LAMPUNG

Author: Amalliya Nurjannah!, Romlah?, Yetri?

Berdasarkan hasil review, artikel tersebut dinyatakan DITERIMA (A4ccepted) untuk
dipublikasikan di Jurnal Kepemimpinan dan Pengurusan Sekolah untuk Volume 11, Nomor 3,
Juni 2026.

Artikel yang sudah publish di Jurnal Kepemimpinan dan Pengurusan Sekolah tersebut
tersedia secara online di https://ejurnal.stkip-pessel.ac.id/index.php/kp.

Demikian informasi ini disampaikan dan harap dipergunakan dengan sebaik-baiknya.
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Lampiran 6

PEDOMAN OBSERVASI PENELITIAN

MANAJEMEN PENGEMBANGAN PROFESIONALISME GURU MAN
DI KOTA BANDAR LAMPUNG

Tempat Observasi

: MAN 1 BANDAR LAMPUNG dan MAN 2

BANDAR LAMPUNG

Sub
Variabel

Indikator

Sumber
Data

Metode

Perencanaan

1. Tersedianya analisis

kebutuhan kompetensi guru
berdasarkan hasil supervisi,
PKG, atau evaluasi
pembelajaran

. Tersedianya program kerja

pengembangan
profesionalisme guru

(MGMP, workshop, seminar,

PKB)

. Adanya jadwal kegiatan

pengembangan
profesionalisme guru

. Tersedianya alokasi

anggaran pengembangan
guru dalam RKAM atau
dokumen madrasah

. Guru dilibatkan dalam

penyusunan program
pengembangan
profesionalisme

. Tujuan program

pengembangan
profesionalisme guru
dirumuskan secara jelas

Kepala
Madrsah,
Waka
Kurikulum,
Guru

Observasi

Pelaksanaan

Pelaksanaan supervisi
akademik

Guru mengikuti kegiatan
MGMP internal maupun
eksternal

Guru mengikuti workshop,
seminar, diklat, atau

Kepala
Madrsah,
Waka
Kurikulum,
Guru

Observasi
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pelatihan profesional

. Guru memanfaatkan

teknologi pembelajaran
(LMS, media digital, aplikasi
pembelajaran)

. Guru menyusun modul ajar,

ATP, asesmen, dan
perangkat pembelajaran
sesuai kurikulum

. Guru berdiskusi dan berbagi

praktik dalam forum
profesional

Kepala madrasah
memberikan motivasi,
pembinaan, dan fasilitasi
terhadap pengembangan guru

Evaluasi

Pelaksanaan PKG sesuai
instrumen yang berlaku
Pemeriksaan perangkat
administrasi pembelajaran
dilakukan secara berkala

. Guru menerapkan hasil

workshop atau pelatihan
dalam pembelajaran

.- Adanya pembinaan,

coaching, atau pendampingan
setelah supervisi

Madrasah menganalisis hasil
belajar peserta didik sebagai
indikator keberhasilan
pengembangan guru

Hasil evaluasi digunakan
sebagai dasar penyusunan
program pengembangan
berikutnya

Kepala
Madrsah,
Waka
Kurikulum,
Guru

Observasi
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Lampiran 5
PEDOMAN WAWANCARA

A. ldentitas Responden

- Nama :

- Jabatan : Kepala Madrasah

- Madrasah : MAN 1/MAN 2 Kota Bandar Lampung

B. Pertanyaan

1. Bagaimana proses penyusunan program pengembangan
profesionalisme guru di madrasah?

2. Siapa saja yang dilibatkan dalam penyusunan program tersebut?

3. Apakah hasil supervisi akademik atau Penilaian Kinerja Guru (PKG)
dijadikan dasar dalam penyusunan program?

4. Program apa saja yang dilaksanakan untuk meningkatkan
profesionalisme guru?

5. Bagaimana pelaksanaan MGMP di madrasah?

6. Bagaimana guru diberi kesempatan mengikuti pelatihan, workshop,
seminar, atau diklat?

7. Bagaimana evaluasi terhadap program pengembangan
profesionalisme guru dilakukan?

8. Indikator apa yang digunakan untuk menilai keberhasilan program?

9. Bagaimana monitoring terhadap kegiatan PKB dilakukan?

10. Bagaimana hasil evaluasi digunakan untuk menyusun program
berikutnya?
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PEDOMAN WAWANCARA

A. ldentitas Responden

- Nama :

- Jabatan : Waka Kurikulum

- Madrasah : MAN 1/MAN 2 Kota Bandar Lampung
B. Pertanyaan

1.

7.
8.
9.

Apa peran waka kurikulum dalam pengembangan profesionalisme
guru di madrasah?

Bagaimana proses penyusunan program pengembangan
profesionalisme guru di madrasah?

Apa saja program-program pengembangan profesionalisme guru yang
telah dilaksanakan di madrasah?

Bagaimana madrasah menilai keberhasilan program pengembangan
profesionalisme guru?

Apa saja bentuk dukungan yang diberikan madrasah kepada guru
untuk pengembangan profesionalisme?

Bagaimana guru dibimbing dalam penyusunan perangkat
pembelajaran?

Apa faktor pendukung program pengembangan profesionalisme guru?
Apa hambatan yang sering dihadapi?

Bagaimana evaluasi administrasi pembelajaran guru dilakukan?

10. Bagaimana tindak lanjut hasil evaluasi?
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PEDOMAN WAWANCARA

A. ldentitas Responden

- Nama :

- Jabatan : Guru

- Madrasah : MAN 1/MAN 2 Kota Bandar Lampung
B. Pertanyaan

1.

10.

Apa yang bapak/ibu pahami tentang pengembangan profesionalisme
guru?

Bagaimana Anda meningkatkan kompetensi dan profesionalisme
dalam mengajar?

Apakah Bapak/Ibu dilibatkan dalam penyusunan program
pengembangan profesionalisme guru?

Apa saja program pengembangan profesionalisme guru yang telah
bapak/ibu ikuti di madrasah?

Bagaimana Anda menilai keberhasilan program pengembangan
profesionalisme guru di madrasah?

Apa saja tantangan yang Anda hadapi dalam pengembangan
profesionalisme?

Bagaimana madrasah memfasilitasi Anda untuk meningkatkan
kompetensi dan profesionalisme?

Bagaimana dukungan madrasah terhadap pengembangan kompetensi
digital guru?

Apa kendala yang dihadapi dalam mengikuti kegiatan pengembangan
profesionalisme?

Bagaimana evaluasi terhadap kegiatan pengembangan
profesionalisme guru?
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E KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
¥ KANTOR KEMENTRIAN AGAMA KOTA BANDAR LAMPUNG
MGMP MATEMATIKA KOTA BANDAR LAMPUNG

Jalan Letyol M Endro Suratmin. Korpr Jaya, Sukarame 35131
Tolopor¥ akaimile (0721) 700448 Websile. worwe manibstam. schid

DAFTAR HADIR MGMP MATEMATIKA KOTA BANDAR LAMPUNG
PERTEMUAN KE 1
KAMIS, 31 JULI 2025
TEMPAT : MAN 1 BANDAR LAMPUNG

NO NAMA NIP NO. HP
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA BANDAR LAMPUNG

MADRASAH ALIYAH NEGERI 2
NPSN: 10648367 Akreditasi: A website: www.man2blampung.sch.id
: Jalan Gatot Subroto Nomor 30, Bumi Waras, Bandar Lampung 35228 Telepon (0721) 484735

SURAT TUGAS
Nomor : 973 /Ma.08.02/PP.00.6/09/2025

Menimbang : a. Bahwa berdasarkan surat Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)
Kimia SMA/MA Kota Bandar Lampung tentang Undangan;
b. Bahwa yang namanya tertera pada lampiran surat tugas ini dipandang
mampu dan cakap. untuk melaksanakan !ugas tersebut;

c. d perhu b id huruf a dan b,
periu mer 1 Kepala Mad h Aliyah Negeri 2 Bandar
Lampung (entang Undangan MGMP Kimia SMA/MA Kota Bandar
Lampung.
Dasar 3 surat Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Kimia SMA/MA Kota
Bandar Lampung Nomor: 015/MGMP-KIM/SMA-MA/2025 tentang
Undangan.
Memberikan Tugas
Kepada : Guru MAN 2 Bandar Lampung yang namanya tercantum dibawabh ini :
NO NAMA PANGKAT/GOL KETERANGAN
Gustina Fitriani, S.Pd. 3
i NIP 197908162003122011 Pembina/lVa Guru KIMIA MAN 2 Bandar Lampung
Rita Avirta, S.Pd. R
2 KIP 197506212001122002 Pembina. Tk. I/IVb Guru KIMIA MAN 2 Bandar Lampung
Desti Ariyani, S.Pd.
3 | NIP 198812112019032011 Penata Muda Tk./lllb | Guru KIMIA MAN 2 Bandar Lampung
Untuk : Menjadi Peserta MGMP Kimia SMA/MA Kota Bandar Lampung, yang
dilaksanakan pada:
Hari, tanggal : Kamis, 18 September 2025
Tempat : SMA S Al Kautsar Kota Bandar Lampung
Pukul : 08.00 s.d. 16.00

r Lampung, 16 September 2025
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : MAN 1 Bandar Kelas/Semester : XI1I / 1 (Ganjil)
Lampung Alokasi Waktu  : 2 x 45 Menit
Mata Pelajaran : SKI

Materi Pokok : Sejarah Masuknya KD :3.1dan4.1

Islam di Indonesia

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Melalui kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi, asosiasi, dan

mengkomunikasikan, peserta didik mampu :

e memahami materi tentang Jalur Masuknya Islam di Indonesia dengan baik;

e menyimpulkan materi tentang Jalur Masuknya Islam di Indonesia dengan
baik;

e mengomunikasikan materi tentang Jalur Masuknya Islam di Indonesia dengan
baik;

Media Alat / Bahan
Worksheet atau lembar kerja (siswa) + Penggaris, spidol, papan tulis
Lembar penilaian Laptop & infocus
% LCD Proyektor/ Slide presentasi (ppt) Internet :

DRSS
B

*.
o

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Pertemuan Ke-1
Pendahuluan
1. Peserta didik memberi salam, dan membimbing siswa berdoa
Guru mengecek kehadiran peserta didik dan memberi motivasi (yel-yel/ice breaking)
3. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik yang akan
diajarkan
4. Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah pembelajaran

>

Kegiatan | KEGIATAN LITERASI
Inti e Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati,
membaca dan menuliskannya kembali. Mereka diberi tayangan dan
bahan bacaan terkait materi Jalur Masuknya Islam di Indonesia

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

e Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak
mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual
sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap
berkaitan dengan materi Jalur Masuknya Islam di Indonesia

COLLABORATION (KERJASAMA)

e Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan,
mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar
informasi mengenai Jalur Masuknya Islam di Indonesia
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e Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu
secara klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan
kemudian ditanggapi kembali oleh kelompok atau individu yang
mempresentasikan

e Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah
dipelajari terkait Jalur Masuknya Islam di Indonesia. Peserta didik
kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang
belum dipahami

1. Guru bersama peserta didik merefleksikan pengalaman belajar
2. Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat
3. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya dan berdoa
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : MAN 2 Bandar Lampung Kelas/Semester : X /1 (Ganjil)
Mata Pelajaran  : SKI Alokasi Waktu  : 2 x 45 Menit
Materi Pokok : Peradaban Bangsa Arab KD :3.1dan4.1

Sebelum Islam

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Melalui kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi, asosiasi, dan

mengkomunikasikan, peserta didik mampu :

e memahami materi tentang Keadaan Sosial Masyarakat Quraisy sebelum
Islam dengan baik;

e menyimpulkan materi tentang Keadaan Sosial Masyarakat Quraisy sebelum
Islam dengan baik;

e mengomunikasikan materi tentang Keadaan Sosial Masyarakat Quraisy
sebelum Islam dengan baik;

Media Alat / Bahan
Worksheet atau lembar kerja (siswa) Penggaris, spidol, papan tulis
Lembar penilaian Laptop & infocus
% LCD Proyektor/ Slide presentasi (ppt) < Internet :

RS
%

B
B

7

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Pertemuan Ke-2

Pendahuluan

1. Peserta didik memberi salam, dan membimbing siswa berdoa

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan memberi motivasi (yel-yel/ice breaking)

3. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik yang akan
diajarkan

4. Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah pembelajaran

Kegiatan KEGIATAN LITERASI
Inti e Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati,
membaca dan menuliskannya kembali. Mereka diberi tayangan dan
bahan bacaan terkait materi Keadaan Sosial Masyarakat Quraisy
sebelum Islam

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

e Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak
mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual
sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap
berkaitan dengan materi Keadaan Sosial Masyarakat Quraisy sebelum
Islam
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Pertemuan Ke-2

Pendahuluan

COLLABORATION (KERJASAMA)

e Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan,
mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar
informasi mengenai Keadaan Sosial Masyarakat Quraisy sebelum
Islam

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)

e Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu
secara klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan
kemudian ditanggapi kembali oleh kelompok atau individu yang
mempresentasikan

CREATIVITY (KREATIVITAS)

e  Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah
dipelajari terkait Keadaan Sosial Masyarakat Quraisy sebelum Islam.
Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali
hal-hal yang belum dipahami
1. Guru bersama peserta didik merefleksikan pengalaman belajar
Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat
Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya dan berdoa

wn

C. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
= Penilaian Sikap: Lembar pengamatan
= Penilaian Pengetahuan: LK peserta didik
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Dokumentasi MAN 1 Bandar Lampung

—

Dokumentasi kegiatanﬂ(rB MAN 1 Bandar Lampung

B
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Dokumentasi wawancara MAN 1 Bandar Lampung
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Dokumentasi MAN 2 Bandar Lampung
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Dokumenta5| keglatan PKB (Pengembangan Keprofe3|an Berkelanjutan)
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Lampiran Sertifikat MAN 1 Bandar Lampung

SERTIFIKAT

NO.162/BDK 06/2025

diberikan kepada :

Ida Yuliati, S. Pd. |

SEBAGAI
PESERTA

pada kegiatan webinar seri 1 dengan judul Mengenal Deep Learning : Apa, Mengapa
dan Bagaimana Implementasi di Madrasah/Sekolah
pada tanggal 30 Januari 2025

Kepala BDK Semarang

Dr. H. Muchammad Toha, S.Ag., M.Si
NIP. 196910282002121002

Dokumen i toiah ditanca tangant secarn elextroni
Token : ICAUX

@ Gyudhstia

PT. YUDHISTIRA GHALIA INDONESIA
Belerjasaina dengan
Balai Penjamin Mutu Pendidikan { BPMP ) Provinsi lampung

SERTIFIKAT

DI Berikan Kepada

Ratna Septy Indrayani, S.Kom

sebagai
Peserta
Bimbingan Teknis
Impementasi Penggunaan Flat Form Media Digital
tanggal, 8 Febmarf 2025 |
S Nara Sumber Bundar anpun?.iB Februari 2025
PENERGIF
,/%'&&/ gudhistise
12 ¥ A Cut ot Do M. &3 ¥ nnt ’
/ o 71 - 20T
“Drs-ani Maulana.Msi Sl m
Kepala Cabidg Eampung

WW'

]
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SERTIFIKAT

NO.164/BDK 06/2025

diberikan kepada :

Asri Dahlia Riyanti, S.Pd.

SEBAGAI
PESERTA

pada kegiatan webinar seri 2 dengan judul Mendesain Pembelajaran melalui
Kerangka Kerja New Pedagogies for Deep Learning (NPDL)
pada tanggal 13 Februari 2025

Kepala BDK Semarang

Dr. H. Muchammad Toha, S.Ag., M.Si
NIP. 196910282002121002

" Oubumren: ini tuded i o toa s § swsw s whsdisath

Token  Kvult

; = yudhisti 2
TS
PT. YUDHISTIRA GHALIA INDONESIA
Balai Penjamin Mutu Pendidikan { BPMP ) Provinsi lampung
SERTIFIKAT
Di Berikan Kepada :

Dr. Wita Kurnia, S.Kom., M.Pd.
sebagal
Peserta
Bimbingan Teknis
d

Impementasi Penggunaan Flat Form Media Digital
tanggal, 08 Febroari 205 ‘

Nara Sumber Bandar Lampung, (8 Februari 2025
PO
_gudhitire

f
Aummmatx:! |
o 677 - £52TT )

i Maulana.Msi e Suglm
Kepala Cabarg Eampung




< igudhl/tlg
PT. YUDHISTIRA GHALIA INDONESIA

Belerfanama dengan
Balai Penjamin Mutu Pendidikan { BEMP ) Provinsi lampung

SERTIFIKAT

Di Berikan Kepada:

Sefti Rholanjiba, S.Pd

scbagai

Peserta
Bimbingan Teknis
Impementasi Penggunaan Flat Form Media Digital
tanggal, 08 Februac 025

Nara Sumber Bandar Lampunj. 3 Februari 2025
rExtAAIN
pes ( ,gudhbli:o_‘q
A Ot Nysk Dl s (8 T
@”&A oitiog |
“Drs:Dani Maulana. Msi Sug

Kepala CaBirg Lampung

SERTIFIKAT

NO.171/BDK 06/2025

diberikan kepada :

RATNA SEPTY INDRAYANI, S.KOM

SEBAGAI
PESERTA

pada kegiatan webinar dengan judul Implementasi Higher Order Thinking Skills
dalam Deep Learning pada tanggal 4 Maret 2025

Kepala BDK Semarang

Dr. H. Muchammad Toha, S.Ag. M.Si
NIP. 196910282002121002
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Lamplran Sertifikat MAN 2 Bandar Lampung

PT. YUDHISTIRA GHALIA INDONESIA
Belerjasama deagan
Balal Penjamin Mutu Pendidikan { BPMP ) Provinsi hmpung

SERTIFIKAT

Di Berikan Kepada :

Noorsyafruddin, S. Pd. M. Pd

sebagal
Peserta
Bimbingan Teknis
Impementasi Penggunaan Flat Form Media Digital
tanggal, 08 Februari 205

Nara Sumber Bandar Lampung, §8 Februari 2025

aulana.Msi

SERTIFIKAT

Nomor: 8063/ND/P.V/2025
diberikan kepada

Sa'adatul Hasanah, S. Pd., M. Pd.

sehagal Peserta Podcast REBORN (Refieksi; Edukasi dan Berbagl Obrolan Inspiratif) Serl 3

dengan tema; Deep Learning: Belajar Cerdas, Ngajar Makin Campang
yang dllaksanakan oleh Pusat Pengembangan KompetensiSDM Pendidikan dan Kengarmaan
pada tanggal 05 Maret 2025 selama 3 {tiga) Jam Pelajaran

Dr. H. Mastuki, M.Ag.
Kepala Pusbangkom SOM Pendidikan dan Keagamaan
BMBPSDM Kementerian Agama Ri
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SERTIFIKAT

Nomor: A 1737/ND/P.V/2025
diberikan kepada

Sa'adatul Hasanah

& "

Atas partisipasinya sebagai peserta Knowledge Sharing dengan tema “Implementasi
Pendekatan Deep Learning" pada Senin, 03 Februari 2025
diselenggarakan oleh

Pusbangkom SDM Pendidikan dan Keagamaan
BMBPSDM Kementerian Agama Republik Indonesia’

Bz

&3

Dr. H. Mastuki, M.Ag.

Kepala Pusbangkom SDM Pendidikan dan Keagamaan
BMBPSDM Kementerian Agama RI

Nomor:200.13/ 1§ [v1.07/2024

( diberikan kepada

A{_/Q()mﬂé lsctham, $Th.1

Sebagal:

PESERTA

Soslalisasi Pencegahan dan Penanggulangan
Ekstrimisme, Terorisme ¢': Radikalisme Tahun 2024 di Provins| Lampung
oleh Badan Kesali2: Bangsa dan Politik Provinsi Lampung

Fanaa Lampung, 12 Desember 2024
i
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Sertifikat
) X¢ )
Nomor: 092/SERT/MD/11/2025
Diberikan Kepada

Sa'adatul Hasanah, $.9d., M.Jd.

MA Negeri 2 Bandar Lampung

Sebagai
Pesenta

Mini Workshop “Fun Science Experiments’
yang dilaksanakan pada tanggal 18 Februari 2025
di Aula SMA Negeri 2 Bandar Lampung.

Bandar Lampung, 18 Februari 2025
CV Pudak Scigntific,

111 PUDAK SCIE) *‘L:,

2] <BANDONG'Y:

Cahyari, S.Si.
Manajer Sales & Marketing Retail Dept.

X At

‘ ¥
W B|PUDA

SCIENTIFIC L Ty
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@ DiklatOnllne @ Sumber Belajar Bersama

Dertifilca

Nomor: 13.004/DO-NSDMA/V/2025/0DEWK 13161
Diberikan kepada:

Evayani, S.Pd.

NIP/NIPPPK  : 082178775744
NUPTK 1 2560750651300032
Unit Kerja : MAN 2 Bandar Lampung

Telah mengikuti dengan tuntas kegiatan "Diklat Nasional Keterampilan Dasar Menggunakan Al (Artificial Intelligence)
Untuk M b yang dil oleh Tempat Pendidikan & Pelatihan "Diklat Online" dari PT Sumber Belajar
Bersama secara daring pada tanggal 02 - 04 Mei 2025.

Struktur Program:
No  Materi yang Dipelajari P Narasumber
1 M |k pd artificial i i e (Al) dalam dunia 8JpP Noval Amanda Firdaus, S.Pd.
pendidikan o Edutech Creative Enthusiast & Kreator Konten
Pendidikan
2 Mengenal lebih dalam ChatGPT dan Google Gemini 8Jp Miftah Rahmalia Ariyati,S.Pd . M.T
© Duta Teknologi Kemendikdasmen & Google
Certified Educator
3 artificial i i e (Al) untuk belaj; 8JP Ikah Nur Khofiyah, S.Pd., M.Pd.
berbasis visual dan audio o Inspiring Teacher 2024 & Kreator Konlen
Pendidikan
4 Belajar Mandiri pilan Dasar N Al (Artificial 8JP Noval Amanda Firdaus, S.Pd. | Miftah
Inteliigence) untuk Membantu Mengajar Rahmalia Ariyati, S.Pd., M.T | Ikah Nur

Khofiyah, S.Pd_M.Pd.

o Edutech Creative Enthusiast & Kreator Konten
Pendidikan | Duta Teknologi
Kemendikdasmen & Google Certified Educator
1 Inspiring Teacher 2024 & Kreator Konten
Pendidikan

Total 32J)pP

Hasil evaluasi peserta mendapatkan nilai: SANGAT BAIK

Jombang, 05 Me{

AHU-D054062 AH.01 TAHUN 2022 Muhammad Khoiron, M.Pd.

Tempat Pendiikan & Pelatnan “Oikiat Onine” 1. Sumbsr Sealer Bersama s ; : 2
Grogolan, Rsjosiamet, Kec. Mojowamo, Kabupaten Jombang Jawa Timar 61475 @ www.diklat.online | @ @ @ Diklat Online L
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SERTIFIKA

290/KCTIAG/BELAJARBERSAMA/II202

Diberikan Kepada:

Hj. Yuniati Fuadi, S.Pd. MM
MAN 2 BANDAR LAMPUNG

PESERTA

Diklat Nasional dengan Tema "Solusi Tepat dan Mudah:
Optimalisasi Desain Pembelajaran Inovatif Berbasis
Canva Magic Al dengan Pendekatan Deep Learning”

yang Dilaksanakan Secara Daring Melalui Zoom
Meeting dan YouTube pada 13-16 Maret 2025

Jam Pelajaran

Materi
Teorl | Diskusi

Fengantar Penggunsan L Lasrneg
dalam Meryuter Mm:‘-::::dh P aP

Fangeralan Baragam Fiour Sary Carmes Magic Al
yang Mendukung Pemdelaaran Deep Loaring 6IP

Pratik Bark ) ) Carva Magc Al gan Deep Learming 6P
untih Man Matrvasi dan Lnteriihatar Sivme

Evaluan dan Refenr 6P

Jumlah 0w

Kehadiran

14/03/2025 15/03/2025 16/03/2025




